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MOTTO 
 
 
always: 
try { 
    your best and; 
    do { 
        what you need to do; 
    } while (you still have the time); 
 
    for (opportunity; comes; only once) { 
        so grab the chance; 
    } 
 
    if (you fail) { 
        throw "all your worries"; 
    } 
 
} catch (yourself) { 
    everytime you fall;  
     and you know to Whom  
    you should goto always; 
} 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan sistem informasi 
pengelolaan seminar berbasis web. 2) mengetahui tingkat kualitas sistem 
informasi pengelolaan seminar berbasis web yang dikembangkan. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan waterfall yang mengacu pada 
kaidah software engineering Pressman (2010). Tahapan-tahapan yang dilalui yaitu 
komunikasi (communication), perencanaan (planning), pemodelan (modeling), 
konstruksi (construction), dan pendistribusian (deployment). Analisis kualitas 
software dilakukan dengan mengadopsi standar ISO 25010 yaitu aspek functional 
suitabilility, performance  efficiency, compatibility, usability, reliability, security, 
maintainability, dan  portability. 
Hasil dari penelitian ini adalah 1) sistem informasi pengelolaan seminar 
dibangun dengan bahasa pemrograman PHP dan database Postgre. Framework 
yang digunakan adalah CodeIgniter dan AdminLTE (Bootstrap). Sistem informasi 
ini memiliki 7 level user yaitu administrator, panitia (committee), reviewer, 
pemakalah utama (presenter), pemakalah kedua (non-presenter), peserta 
(audience), dan pengunjung (guest). 2) hasil analisis kualitas software dengan 
mengadopsi standar ISO 25010 adalah sebagai berikut: (1) aspek function 
suitability dengan keberhasilan 100%; (2) aspek performance efficiency 
memperoleh hasil Yslow score 92.97 (grade A); (3) aspek compability dapat 
berjalan dengan baik pada 4 web mail yang diujikan; (4) aspek usability diperoleh 
raw SUS score sebesar 73.00, acceptability ranges dengan hasil acceptable, 
grade scale dengan hasil C, dan adjective ratings dengan hasil good; (5) aspek 
reliability dengan hasil 100%; (6) aspek security dengan hasil kerentanan 
keamanan berada pada tingkat 1 (low); (7) aspek maintainability dengan hasil 
maintainability index 90.81 (kategori tinggi); (8) aspek portability dapat berjalan 
dengan baik pada 5 web browser yang diujikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika (JPTEI) merupakan 
salah satu jurusan yang ada di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 
Salah satu program kerja yang ada di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan 
Informatika adalah kegiatan seminar nasional yang diberi nama ELINVO 
(Electronic Informatic and Vocational Education). Kegiatan seminar ELINVO 
dilaksanakan setiap tahun dan dimulai sejak tahun 2015. Tujuan dari kegiatan 
seminar ELINVO adalah untuk mengembangkan wawasan keelektronikaan dan 
keinformatikaan bagi para Akademisi Pendidikan Teknik Elektronika dan 
Pendidikan Teknik Informatika. Kegiatan seminar ini diperuntukkan bagi 
Mahasiswa S1/D3, Mahasiswa S2, dan khalayak umum yang ingin menambah 
wawasan tentang keelekronikaan dan keinformatikaan. 
Sebelum kegiatan seminar ELINVO diselenggarakan, terlebih dahulu 
dilaksanakan proses administrasi seperti pendaftaran peserta dan pemakalah, 
pembayaran tiket seminar, pengiriman papers, dan penilaian papers. Alur 
pendaftaran bagi peserta seminar adalah sebagai berikut: 1) peserta melakukan 
pembayaran melalui rekening bank; 2) peserta melakukan konfirmasi pembayaran 
dengan mengirimkan bukti pembayaran melalui email; 3) peserta melakukan 
registrasi melalui sms. Alur pendaftaran bagi pemakalah adalah sebagai berikut: 
1) pemakalah mengirimkan papers melalui email; 2) papers dinilai oleh reviewer; 
3) pengumuman papers yang diterima; 4) melakukan pembayaran melalui 
rekening bank bagi pemakalah yang papers-nya diterima; 5) pemakalah 
melakukan konfirmasi pembayaran dengan mengirimkan bukti pembayaran 
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melalui email; 6) pemakalah mengirimkan papers yang sudah direvisi melalui 
email. Alur penilaian papers adalah sebagai berikut: 1) reviewer melakukan 
penilaian satu per satu papers yang diterima; 2) hasil penilaian dari beberapa 
reviewer tersebut kemudian disatukan sehingga diperoleh papers yang layak untuk 
diseminarkan; 3) pengumuman papers yang diterima untuk diseminarkan. 
Kendala yang dialami selama proses administrasi seminar yaitu, sering terjadi 
kesalahan prosedur administrasi karena menggunakan alur yang berbeda-beda. 
Proses pembuatan daftar peserta dan pemakalah juga mengalami kendala yaitu, 
sering terjadi ketidaksesuaian data yang disebabkan karena adanya peserta dan 
pemakalah yang melakukan pendaftaran berulang-ulang. Penilaian papers 
seminar ELINVO juga mengalami kendala yaitu, lamanya proses penilaian papers 
karena masih menggunakan cara manual sehingga diperlukan pengecekan data 
berulang-ulang untuk menentukan paper yang tepat untuk diseminarkan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah sistem yang 
dapat membantu memenuhi kebutuhan penyelenggara, peserta, dan pemakalah 
seminar. Oleh karena itu dibuatlah penelitian dengan judul “Pengembangan dan 
Analisis Kualitas Sistem Infomasi Pengelolaan Seminar Berbasis Web di Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektronika Dan Informatika”. Selanjutnya sistem yang 
dikembangkan diuji dengan mengadopsi standar ISO 25010 untuk mengetahui 
tingkat kualitas perangkat lunak yang meliputi aspek functional suitability, 
performance efficiency, usability, security, reliability, compatibility, maintainability, 
dan portability. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh beberapa permasalahan yang 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Sering terjadi kesalahan prosedur administrasi karena menggunakan alur 
yang berbeda-beda. 
2. Sering terjadi ketidaksesuaian data yang disebabkan karena adanya peserta 
dan pemakalah yang melakukan pendaftaran mengunakan SMS dan email. 
3. Lamanya proses penilaian paper karena masih menggunakan cara manual 
sehingga diperlukan pengecekan data berulang-ulang untuk menentukan 
paper yang tepat untuk diseminarkan. 
4. Belum adanya Sistem Informasi Pengelolaan Seminar berbasis Web yang 
dapat membantu memenuhi kebutuhan penyelenggara, peserta, dan 
pemakalah. 
5. Diperlukannya pengujian untuk mengetahui tikngkat kualitas dari sistem yang 
dikembangkan dengan mengadopsi standar ISO 25010. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah yang 
diteliti yaitu: 
1. Belum adanya Sistem Informasi Pengelolaan Seminar berbasis Web yang 
dapat membantu memenuhi kebutuhan penyelenggara, peserta, dan 
pemakalah. 
2. Diperlukannya pengujian untuk mengetahui tikngkat kualitas dari sistem yang 
dikembangkan dengan mengadopsi standar ISO 25010. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, diperoleh rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi Pengelolaan 
Seminar Berbasis Web yang dapat membantu memenuhi kebutuhan 
penyelenggara, peserta, dan pemakalah seminar? 
2. Bagaimana tingkat kualitas Sistem Informasi Pengelolaan Seminar Berbasis 
Web yang dikembangkan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengembangkan Sistem Informasi Pengelolaan Seminar berbasis web yang 
dapat membantu memenuhi kebutuhan penyelenggara, peserta, dan 
pemakalah seminar. 
2. Mengetahui tingkat kualitas Sistem Informasi Pengelolaan Seminar berbasis 
Web berdasarkan studi kasus Seminar Nasional Elinvo 2017. 
F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Sistem Informasi 
Pengelolaan Seminar Berbasis Web yang mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 
1. Sistem informasi ini berbasis web yang dikembangkan menggunakan 
framework CodeIgniter dengan database Postgre. 
2. User dibagi menjadi 7 macam yaitu, pengunjung (guest), peserta (audience), 
pemakalah utama (presenter), pemakalah kedua (non presenter), reviewer, 
panitia (committee), dan administrator. 
3. User guest secara umum dapat melihat informasi terkait kegiatan seminar, 
melihat daftar peserta dan pemakalah, melihat informasi lain yang ditampilkan 
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di halaman beranda web, dan dapat melakukan registrasi sebagai peserta 
maupun pemakalah seminar. Verifikasi pendaftaran bagi user guest yang 
ingin menjadi peseta atau pemakalah melalui email yang telah didaftarkan. 
4. User peserta terlebih dahulu harus melakukan pendaftaran sebagai peserta, 
setelah semua proses pendaftaran selesai, peserta dapat login ke sistem 
kemudian mengganti profil dan mengunggah bukti pembayaran. Setelah bukti 
pembayaran dikonfirmasi oleh committe, peserta dapat mencetak tiket 
seminar dan menghadiri seminar dengan membawa tiket seminar. 
5. User pemakalah utama terlebih dahulu harus melakukan pendaftaran sebagai 
pemakalah utama, setelah semua proses pendaftaran selesai, pemakalah 
utama dapat login ke sistem kemudian mengganti profil dan mengunggah 
paper. Setelah paper dinilai oleh reviewer dan dinyatakan layak oleh 
committee, pemakalah utama dapat mengunggah bukti pembayaran. Setelah 
bukti pembayaran dikonfirmasi oleh committe, pemakalah utama dapat 
mengunggah revisi paper kemudian mencetak tiket seminar dan menghadiri 
seminar dengan membawa tiket seminar. 
6. User Pemakalah ke-2, terlebih dahulu harus melakukan pendaftaran sebagai 
pemakalah kedua, setelah semua proses pendaftaran selesai, pemakalah 
kedua dapat login ke sistem kemudian mengganti profil dan mengunggah 
bukti pembayaran dengan menyertakan kode paper dari pemakalah utama 
pada form yang telah disediakan. Setelah bukti pembayaran dikonfirmasi oleh 
committe, pemakalah kedua dapat mencetak tiket seminar.  
7. User reviewer dapat melakukan penilaian terhadap papers yang diunggah 
oleh pemakalah, memberikan feedback terhadap paper yang dinilai, dan 
dapat mengubah data diri. 
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8. User committee dapat melakukan manajemen pembayaran, manajemen 
papers, mengunduh daftar peserta dan pemakalah dalam bentuk excel, 
mengirim LoA (Letter of Acceptance). 
9. User administrator secara umum dapat mengubah/menambah informasi pada 
halaman beranda web, melakukan manajemen users, menentukan deadline 
pendaftaran, deadline pengumpulan papers, deadline pembayaran tiket 
seminar, melakukan manajemen file, dan mengatur sistem auto mail. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian dan pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Seminar 
Berbasis Web ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 
1. Bagi Pengguna (Peserta dan Pemakalah) 
a. Pengiriman paper dan bukti pembayaran menjadi lebih mudah. 
b. Mengetahui informasi terkait kegiatan seminar yang diikuti. 
2. Bagi Penyelenggara Seminar 
a. Mempermudah proses administrasi seminar. 
b. Membuat manajemen user, paper, dan pembayaran menjadi lebih mudah. 
c. Mempermudah penilaian paper seminar. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Menjadi bahan kajian perbandingan dan referensi bagi penelitian yang 
relevan. 
b. Mengetahui teknik pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Seminar 
Berbasis Web. 
c. Mengetahui teknik pengujian sistem informasi berbasis web. 
d. Mengetahui tingkat kualitas Sistem Informasi Pengelolaan Seminar Berbasis 
Web. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Sistem Informasi 
Menurut (Kristanto, 2008), sistem merupakan sekumpulan dari elemen-
elemen yang saling berinteraksi atau bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Informasi merupakan data yang telah diolah untuk digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan (Dessy & Yuniar, 2014). Informasi yang 
dibutuhkan tidak dilihat dari jumlah informasi yang dihasilkan, tetapi dari kualitas 
yang dihasilkan, karena tidak semua informasi berkualitas (Syahrina, 2015). 
Sumber dari informasi adalah data, menurut (Kristanto, 2008) data 
menggambarkan suatu kejadian yang sedang terjadi, dimana data tersebut akan 
diolah dalam sistem sehingga menjadi input yang berguna dalam suatu sistem. 
Menurut (Budiyanto, 2013), sistem informasi merupakan kumpulan dari 
beberapa sub sistem yang bekerja sama secara berkesinambungan dengan 
memiliki tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan menurut (Anwar, 
2009) sistem informasi adalah sekumpulan atau kombinasi dari bagian-bagian 
yang membentuk suatu kesatuan yang menghasilkan informasi sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi adalah kumpulan elemen-elemen yang saling bekerja sama dalam 
mengelola data untuk menghasilkan informasi yang sesuai dengan tujuan yang 
telah ditentukan. 
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2. Pengelolaan Seminar 
Pengertian pengelolaan menurut (Syahrina, 2015), adalah proses atau 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau pemimpin atau manajer di dalam 
organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Sedangkan pengertian seminar menurut (Parera, 1982), adalah suatu pertemuan 
yang bersifat ilmiah untuk membahas suatu masalah tertentu dengan tangagapan 
dan prasaran melalui suatu diskusi untuk mendapat keputusan bersama. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat diperoleh pengertian pengelolaan 
seminar adalah kegiatan yang dilakukan dalam suatu organisasi agar tujuan 
seminar atau pertemuan yang bersifat ilmiah dapat berjalan secara efektif dan 
efisien sehingga diperoleh keputusan bersama. 
3. Sistem Informasi Pengelolaan 
Menurut (Kristanto, 2008) sistem informasi pengelolaan merupakan suatu 
sistem yang biasanya diterapkan dalam suatu organisasi untuk mendukung 
pengambilan keputusan dan informasi yang dihasilkan dibutuhkan oleh semua 
tingkatan manajemen atau dengan kata lain teknik pengelolaan informasi dalam 
suatu organisasi. Sedangkan menurut (Jogiyanto, 2005), sistem informasi 
pengelolaan adalah kumpulan dari manusia dan sumber daya yang 
bertanggungjawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menghasilkan 
informasi yang berguna didalam kegiatan perencanaan dan pengendalian. 
Berdasarkan pengertian diatas diperoleh kesimpulan bahwa sistem informasi 
pengelolaan adalah suatu sistem yang bertanggungjawab untuk mendukung 
pengambilan keputusan suatu organisasi dalam kegiatan perencanaan dan 
pengendalian. 
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4. Sistem Informasi Berbasis Web 
Web merupakan salah satu layanan yang didapat oleh pengguna komputer 
yang terhubung ke jaringan internet. Web mempermudah pengguna komputer 
untuk berinteraksi dengan pengguna komputer lainnya dan menelusuri informasi 
di internet. Informasi dapat disajikan oleh web browser pada sistem operasi apa 
saja karena adanya standar dokumen berbagai tipe data dapat disajikan pada 
layanan web (Sidik & Pohan, 2001). Layanan web biasanya diadopsi oleh 
perusahaan sebagian dari strategi teknologi informasinya, karena beberapa 
alasan yaitu akses informasi mudah, setup server lebih mudah, informasi mudah 
distribusikan, dan bebas platform. 
Sistem informasi berbasis web adalah aplikasi yang mendukung interaksi 
dengan pengguna (users) melalui antarmuka (interface) dengan memanfaatkan 
layanan web. Interaksi pengguna dengan Aplikasi berbasis web dibagi ke dalam 
tiga tahap, yaitu 1) permintaan; 2) pemrosesan; dan 3) jawaban (Simarmata, 
2010). Aplikasi berbasis web lebih efisien karena dapat digunakan dimana saja 
dan kapan saja, dapat dijalankan melalui desktop maupun mobile. 
5. Sistem Informasi Pengelolaan Seminar Berbasis Web 
Sistem Informasi Pengelolaan Seminar Berbasis Web merupakan sebuah 
sistem yang bertanggung jawab mengolah data untuk menghasilkan informasi 
yang dapat digunakan dalam perencanaan dan pengendalian bagi kegiatan 
seminar, informasi yang dihasilkan ditampilkan dalam sebuah halaman web 
sehingga dapat diakses oleh siapa saja yang mencari atau membutuhkan 
informasi tersebut. Yang dimaksud perencanaan dan pengendalian dalam sistem 
informasi pengelolaan seminar berbasis web adalah kegiatan administratif yang 
melibatkan antara peserta, pemakalah, dan penyelenggara seminar. Kegiatan 
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administratif tersebut meliputi pendaftaran, pembayaran, pengumpulan papers, 
dan lain-lain yang berhubungan dengan kegiatan seminar. 
6. Perangkat Pengembangan 
Sistem Informasi Pengelolaan Seminar dikembangkan menggunakan 
beberapa software diantaranya adalah Nginx sebagai web server, Postgre sebagai 
database server, PHP sebagai bahasa pemrograman server-side, CodeIgniter 
sebagai framework aplikasi, AdminLTE (Bootstrap) sebagai framework tampilan. 
a. Web Server Nginx 
Aplikasi berbasis web dapat berjalan dengan baik apabila didukung oleh web 
server. Aplikasi berbasis web berjalan menggunakan protokol HTTP (Hypertext 
Tranfer Protokol). HTTP merupakan komunikasi standar yang mengatur 
permintaan dan respon diantara web browser yang berjalan dari sisi pengguna dan  
web server (Nixon, 2012). Web browser merupakan perangkat lunak atau program 
yang menampilkan informasi web dalam bentuk halaman, sedangkan web server 
merupakan program yang memiliki tanggung jawab untuk menerima HTTP request 
dari client, yang biasanya menggunakan web browser dan melayani dalam bentuk 
halaman web, dimana biasanya berupa dokumen HTML (Dhoto, 2007). 
Nginx merupakan salah satu web server yang dapat berjalan pada protokol 
HTTP, selain itu Nginx juga mendukung layanan mail proxy server, dan TCP/UDP 
proxy server. Nginx terkenal karena performanya yang tinggi, stabil, memiliki 
banyak fitur, mudah dikonfigurasi, dan menggunakan sedikit sumberdaya pada 
server. Nginx ditemukan oleh Igor Sysoev pada tahun 2002 dan dirilis ke publik 
pada tahun 2004. (Official Web Nginx, 2017). 
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b. Database Server Postgre 
Sebuah aplikasi yang berupa Sistem Informasi, tidak akan pernah terlepas 
dari komponen penting, yaitu database (Didik, 2008). Database digunakan sebagai 
tempat untuk menyimpan data dan juga sebagai tempat yang menyediakan data. 
Sistem database pada Postgre memungkinkan kita untuk menyimpan, menelusuri, 
mengurutkan, dan mengambil data secara efisien. 
Postgre merupakan salah satu database server yang bersifat terbuka (open 
source object-relational database system) yang menggunakan bahasa SQL 
(Structure Query Language) berdasarkan standar ANSI-SQL: 2008. Postgre sudah 
dikembangkan selama 15 tahun dan mendapatkan kategori sistem database 
terbaik dari Linux New Media Award (Official Web Postgre, 2017). 
c. PHP 
PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor yaitu merupakan 
bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open source. PHP 
merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada  server 
(server-side HTML embedded scripting). PHP digunakan untuk membuat halaman  
web  yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat 
halaman itu diminta oleh pengguna, sehingga informasi atau konten yang 
didapatkan selalu  up to date. Semua script PHP dieksekusi pada server dimana 
script tersebut dijalankan (Anhar, 2010).  
Bahasa pemrograman PHP memiliki banyak kelebihan yaitu dalam aspek 
kecepatan, fleksibel, dan pragmatis. Menurut (Official Web PHP, 2017) bahasa 
pemrograman PHP sangat mudah bagi pemula dan menawarkan banyak fitur 
canggih. Selain itu bahasa pemrograman PHP dapat digunakan dalam sebagian 
besar sistem operasi seperti Linux, Windows, dan Mac OS. 
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d. Framework CodeIgniter 
Framework (kerangka kerja) adalah desain dasar yang digunakan dan 
dikembangkan kembali untuk sistem atau subsistem aplikasi. Kerangka kerja 
bertujuan untuk mengurangi  overhead yang terkait dengan kegiatan umum dalam 
pengembangan web. Sebagai contoh, banyak kerangka kerja menyediakan library 
untuk akses database, template kerangka kerja, dan manajemen session, serta 
kode yang dapat digunakan kembali. Sebuah framework perangkat lunak 
menyediakan kumpulan kode dasar yang dapat membantu dalam proses 
pengembangan dan penggabungan komponen yang berbeda pada sebuah 
perangkat lunak (Paikens & Arnicans, 2008). 
Menurut (Daqiqil, 2011), CodeIgniter adalah sebuah framework yang 
digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis. CodeIgniter dibangun 
menggunakan konsep Model-View-Controller (MVC). MVC adalah sebuah  
framework yang memisahkan antara aplikasi logika dengan presentasi pada 
halaman  web. Hal ini menjadikan halaman web mengandung kode yang sedikit 
karena sudah terjadi pemisahan antara tampilan dan pemrograman. Menurut 
(Tarigan, 2012), salah satu keuntungan dari MVC adalah kemudahan maintenance 
dan pengembangan aplikasi tersebut. 
Penggunaan framework CodeIgniter, dapat mengurangi jumlah baris kode 
program, sehingga dapat meminimalisasi kesalahan penulisan kode program, 
mengurangi besarnya ukuran berkas, dan mempercepat eksekusi program (Upton, 
2007). Codeigniter memiliki banyak library dengan kelebihan lainnya, terutama 
untuk menangani keamanan data melalui proses post data filtering  saat eksekusi, 
active record untuk mencegah sql injection, dan kemampuan untuk melakukan 
kompresi dokumen (Official Web CodeIgniter, 2017). 
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Gambar 1.  Alur Kerja MVC CodeIgniter 
Berdasarkan Gambar 1 diatas, Controller, merupakan bagian yang mengatur 
hubungan antara bagian model dan bagian view, controller berfungsi untuk 
menerima request dan data dari pengguna kemudian menentukan apa yang akan 
diproses oleh aplikasi. Model berfungsi untuk merepresentasikan struktur data 
yang berhubungan langsung dengan database untuk memanipulasi data (insert, 
update, delete, search). View, merupakan bagian yang menangani  presentation 
logic berupa berkas  template HTML, yang diatur oleh controller. View berfungsi 
untuk menerima dan merepresentasikan data kepada pengguna. 
e. Bootstrap Admin LTE 
Bootstrap merupakan framework dari beberapa bahasa pemrograman HTML, 
CSS, dan JS (Javascript) yang menyusun front end atau halaman depan dari 
sebuah web. Bootstrap menjadi framework yang paling digemari oleh 
pengembang aplikasi berbasis web karena memiliki tampilan front end yang 
menarik dan juga mudah dipelajari. (Official Web Bootstrap, 2017). 
AdminLTE merupakan salah satu theme bootstrap yang dikembangkan   
dengan Bootstrap 3, AdminLTE menyediakan berbagai fitur seperti responsive, 
reusable, dan memiliki komponen yang biasa digunakan untuk membangun 
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sebuah web. Beberapa fitur yang ada pada AdminLTE diantaranya adalah 1) 
mendukung HTML 5 dan CSS 3; 2) mendukung berbagai macam browser seperti 
Chrome, Firefox, Opera, Internet Explorer, dan lain-lain; 3) memiliki banyak plugins 
seperti DataTables, JqueryUI, DatePicker, Select2, dan lain-lain; 4) dapat 
menyesuaikan ukuran layar (responsive) (Official Web AdminLTE, 2017). 
7. Model Pengembangan Perangkat Lunak 
Menurut (Pressman, 2010), pengembangan perangkat lunak (software 
engineering) meliputi suatu proses, suatu kumpulan metode, dan kesatuan 
peralatan yang memungkinkan para ahli untuk membangun perangkat lunak 
komputer yang berkualitas. Tujuan mengimplementasi sebuah metode adalah 
untuk mendorong pengembang mengikuti setiap tahapan yang telah digariskan 
sehingga pengembangan perangkat lunak dapat lebih efisien dan terencana.  
Menurut (Aziz, 2005), di dalam sebuah metode pengembangan perangkat lunak 
sebaiknya mencakup tahapan-tahapan yang harus dilakukan, kegiatan-kegiatan 
dalam setiap tahapan, hasil yang diharapkan pada setiap tahapan, peran induvidu 
atau kelompok dalam setiap kegiatan, dan peralatan yang digunakan. 
Pengembangan perangkat lunak atau yang sering disebut siklus daur hidup 
pengembangan perangkat lunak (Systems Development Life Cycle (SDLC)) 
merupakan metode yang memuat langkah-langkah untuk membuat spesifikasi, 
mengembangkan, serta memelihara perangkat lunak (Nugroho, 2011). SDLC 
memiliki berbagai macam model yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
produk sebagai berikut: (1) Model Air terjun (Waterfall), (2) Model Prototipe, (3) 
Model Rapid Application Development (RAD), (4) Model Iteratif, dan (5) Model 
Spiral. 
Model pengembangan perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini 
adalah model waterfall. Menurut (Pressman, 2010), model waterfall merupakan 
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siklus hidup klasik yang menyiratkan pendekatan sistematis dan berurutan 
(sekuensial linier) pada pengembangan perangkat lunak, tahapan-tahapan yang 
dilalui yaitu komunikasi (communication), perencanaan (planning), pemodelan 
(modeling), konstruksi (construction), dan pendistribusian (deployment). Kelebihan 
dari model waterfall antara lain: 1) merupakan model proses perangkat lunak yang 
mudah dipahami; 2) setiap tahap pengembangan telah didefinisikan dengan baik 
(terjadwal); 3) model pengembangan yang digunakan untuk pengembangan 
berskala kecil sampai sedang (Maheshwari & Jain, 2012). 
Tahapan-tahapan pengembangan perangkat lunak model waterfall 
(Pressman, 2010) ditunjukkan pada Gambar 2 sebagai berikut: 
 
Gambar 2.  Tahapan Model Waterfall (Pressman, 2010) 
a. Komunikasi (Communication 
Tahap komunikasi merupakan tahap yang bertujuan untuk mengumpulkan 
kebutuhan spesifik perangkat lunak seperti fitur-fitur dan fungsi-fungsi yang 
dibutuhkan perangkat lunak. Hasil dari proses komunikasi ini adalah daftar 
kebutuhan fitur/fungsi perangkat yang akan dikembangkan, kemudian hasil 
komunikasi ini dapat dianalisi atau dimodelkan pada tahap selanjutnya. 
b. Perencanaan (Planning) 
Tujuan dari perencanaan adalah untuk mendefinisikan tugas-tugas teknis 
yang harus dilakukan, memperkirakan waktu pembuatan perangkat lunak,  
membuat jadwal kerja, mengkalkulasi risiko-risiko yang mungkin muncul, dan 
memperkirakan sumber daya yang akan dibutuhkan. Hasil dari proses 
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perencanaan ini berupa matriks rencana pembuatan perangkat lunak dan daftar 
kebutuhan sumber daya (perangkat keras dan perangkat lunak) yang dibutuhkan 
dalam proses pengembangan perangkat lunak. 
c. Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan bertujuan untuk merepresentasikan informasi yang akan 
ditransformasikan kedalam perangkat lunak, seperti fitur-fitur, perilaku sistem, dan 
aspek yang dibangun dalam wujud gambar/bagan. Hasil pemodelan ini digunakan 
sebagai pedoman untuk tahap pembuatan perangkat lunak (construction). Hasil 
dari pemodelan berupa desain arsitektur, desain basis data, dan desain interface. 
1) Desain Arsitektur 
Desain arsitektur pengembangan perangkat lunak membutuhkan sebuah 
bahasa desain/pemodelan yang dapat mempresentasikan perangkat lunak yang 
akan dikembangkan. Salah satu standar yang digunakan sebagai bahasa 
desain/pemodelan dalam pengembangan perangkat lunak yaitu Unified Modeling 
Language (UML). Menurut (Rosa & Shalahuddin, 2013) UML merupakan standar 
bahasa pemodelan untuk membangun perangkat lunak menggunakan teknik 
pemrograman berorientasi objek. UML membantu menspesifikasikan, 
menggambarkan, membangun, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak.  
Menurut (Rumbaugh, Booch, & Jacobson, 2005) kegunaan dari UML yaitu 
untuk merencanakan desain sistem, untuk mengambil keputusan desain sesuai 
kebutuhan, untuk meningkatkan kegunaan kinerja produk, untuk mengorganisasi, 
menemukan, menyaring, memeriksa dan mengubah informasi tentang sistem, 
untuk mengkaji beragam solusi dari kasus secara ekonomis, dan untuk 
menggambarkan sistem sederhana hingga yang kompleks. 
Diagram UML terdiri dari class diagram, object diagram, component diagram, 
composite structure diagram, package diagram, deployment diagram, use case 
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diagram, activity diagram, state machine diagram, sequence diagram, 
communication diagram, timming diagram, dan interaction overview diagram 
(Rosa & Shalahuddin, 2013). Diagram UML yang digunakan pada penelitian ini 
adalah use case diagram, activity diagram, dan sequence diagram. 
a) Use Case Diagram 
Use Case Diagram menggambarkan bagaimana seorang aktor berinteraksi 
dengan sistem dengan cara menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu (Pressman, 2012). Secara garis besar, use case 
digunakan untuk mengetahui fungsi-fungsi yang ada dalam sebuah sistem, dan 
siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 
Tabel 1. Simbol Use Case Diagram 
Nama Simbol Fungsi 
Actor 
 
Menggambarkan user yang berinteraksi 
dengan sistem. 
Use Case 
 
Menggambarkan fungsi yang 
disediakan oleh sistem. 
Asssociation 
 
Menggambarkan hubungan antara actor 
dengan use case. 
Generalization 
 
Menggambarkan hubungan dari bentuk 
umum ke bentuk khusus baik actor 
maupun use case. 
Dependency 
 
Menggambarkan hubungan antar use 
case dimana use case tersebut 
membutuhkan use case lain. 
Include 
 
Menggambarkan hubungan antara use 
case dengan use case tambahan 
dimana use case tambahan 
membutuhkan use case lain. 
18 
 
Extend 
 
Menggambarkan hubungan antara use 
case dengan use case tambahan 
dimana use case tambahan dapat 
berdiri sendiri tanpa use case lain. 
 
b) Activity Diagram 
Activity Diagram merupakan sebuah tipe dari diagram aliran kerja (workflow) 
yang menggambarkan tentang aktivitas ketika melakukan setiap kegiatan pada 
sistem (Satzinger J. W, 2010).  Acitivity diagram hanya menggambarkan aktivitas 
sistem, bukan apa yang dilakukan oleh aktor (Rosa & Shalahuddin, 2013). 
Tabel 2. Simbol Activity Diagram 
Nama Simbol Fungsi 
Initial Node 
 
Menggambarkan kondisi awal 
activity diagram. 
Control Flow 
 
Menggambarkan arah aktivitas 
yang dilakukan. 
Activity 
 
Menggambarkan aktivitas yang 
dilakukan. 
Decision Node 
 
Menggambarkan percabangan 
aktivitas berdasarkan kondisi 
tertentu. 
Fork Node 
 
Menggambarkan percabangan 
aktivitas tanpa adanya kondisi 
tertentu. 
Join Node 
 
Menggambarkan penggabungan 
aktivitas. 
Final Node 
 
Menggambarkan kondisi akhir 
activity diagram. 
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c) Sequence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima 
antar objek (Rosa & Salahuddin, 2013). Dalam menggambar squence diagram 
maka harus diketahui objek apa saja yang terlibat di dalam sebuah use case 
beserta metode-metode kelas yang menjadi objek tersebut. Semakin banyak use 
case yang didefinisikan makan semakin banyak pula sequence diagram yang 
harus dibuat. 
Tabel 3. Simbol Sequence Diagram 
Nama Simbol Keterangan 
Actor 
 
Menggambarkan user yang terlibat 
dalam sequence diagram. 
Object 
 
Menggambarkan objek yang terlibat 
dalam sequence diaggram. 
Life Line 
 
Menggambarkan waktu aktif objek 
maupun aktor. 
Message 
 
Menggambarkan fungsi operasi. 
Reply 
 
Menggambarkan hasil dari fungsi 
operasi. 
 
2) Desain Basis Data 
Desain basis data digunakan untuk menentukan tabel-tabel yang dibutuhkan 
dalam pengembangan perangkat lunak. Menurut (Rosa & Shalahudin, 2013), 
Perancangan basis data merupakan gambaran atau diagram yang menunjukkan 
informasi tabel yang akan dibuat, disimpan dan digunakan dalam sistem basis data 
dengan menggunakan bentuk relasi antar tabel dalam database. 
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3) Desain Interface 
Desain interface digunakan untuk menggambarkan tampilan halaman web 
yang akan dibuat berupa layout dan tata letak rancangan dasar struktur halaman 
web. Desain interface dibuat sebagai dasar pembuatan interface dimana 
pengguna dan sistem saling berinteraksi. 
d. Konstruksi (Construction) 
Aktivitas konstruksi mencakup penulisan kode dan pengujian hingga 
perangkat lunak siap dikirimkan ke pelanggan dan pengguna akhir. Penulisan 
kode bertujuan untuk menterjemahkan desain menjadi kode-kode yang dapat 
dibaca oleh mesin. Penulisan kode harus sesuai dengan desain yang telah dibuat 
sebelumnya, sedangkan pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa semua 
bagian sudah berjalan sesuai dengan yang diinginkan baik dari segi lojik maupun 
dari segi fungsional.  
Menurut (Pressman, 2012) pengujian dilakukan untuk menemukan 
kesalahan-kesalahan yang ada pada program. Pengujian yang dilakukan pada 
saat konstruksi yaitu unit testing, integration testing, functional testing, dan 
acceptance testing. Unit testing dan integration testing dilakukan dengan metode 
whitebox testing, yaitu menguji bagian-bagian dan struktur control program untuk 
memastikan bahwa semua statement pada program telah dieksekusi paling tidak 
satu kali selama pengujian dengan kondisi logis. Functional testing dilakukan 
dengan metode blackbox testing, yaitu menguji keseluruhan fungsi yang ada pada 
sistem. Acceptance testing dilakukan dengan mengadopsi standar pengujian ISO 
25010 yang terdiri dari 8 aspek, yaitu: functional suitabilility, performance  
efficiency, compatibility, usability, reliability, security, maintainability, dan  
portability. 
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e. Pendistribusian (Deployment) 
Pendistribusian dilakukan dengan memasang perangkat lunak yang sudah 
dibuat pada web server agar dapat diakses melalui internet, yang kemudian dapat 
digunakan untuk proses pendaftaran bagi peserta dan pemakalah seminar. 
8. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 
Analisis kualitas perangkat lunak dilakukan dengan menguji sistem 
menggunakan standar-standar kualitas yang merumuskan faktor apa saja harus 
dilakukan pada pengujian perangkat lunak. Menurut (Wagner, 2013), salah satu 
model yang digunakan untuk mengetahui kualitas perangkat lunak adalah standar 
ISO 25010. Standar ISO 25010 menetapkan delapan aspek, yaitu: functional 
suitabilility, performance  efficiency, compatibility, usability, reliability, security, 
maintainability, dan  portability. 
 
Gambar 3.  Model ISO 25010 (Wagner, 2013) 
a. Functional Suitability 
Menurut (Pressman, 2012), suatu produk yang bermanfaat memiliki isi, fungsi, 
dan fitur sesuai dengan keinginan dari pengguna akhir. Pengujian functional 
suitability, dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu produk atau sistem 
menyediakan fungsi yang memenuhi kebutuhan dalam kondisi tertentu. 
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Aspek functional suitability digunakan untuk mengukur sukses atau gagalnya 
sebuah fungsi, sehingga pengujian menggunakan instrumen test case 
berdasarkan skala Guttman agar mendapatkan jawaban “Ya” dan “Tidak”. Menurut 
(Sugiyono, 2015), pengukuran dengan skala Guttman akan didapat jawaban yang 
tegas, yaitu “ya-tidak”, “benar-salah”, “positif-negatif”, dan lain-lain. 
b. Performance Efficiency 
Pengujian performance efficiency digunakan untuk mengetahui tingkat kinerja 
relatif terhadap sumber daya yang digunakan dalam kondisi yang ditetapkan. 
Pengujian aspek performance efficiency dilakukan dengan menggunakan YSlow. 
YSlow memberikan gambaran lengkap tentang beban situs dan membantu 
mendeteksi letak kepadatan aliran data pada halaman web. (YSlow, 2017). 
c. Compability 
Pengujian compatibility digunakan untuk mengetahui sejauh mana sistem 
dapat bertukar informasi dengan produk lain, sistem lain dan komponen lain, ketika 
berbagi lingkungan perangkat keras atau perangkat lunak yang sama. Menurut 
(David, 2011) pengujian compatibility digunakan untuk menilai aplikasi/web 
menggunakan ukuran perangkat, variasi kecepatan koneksi, perubahan teknologi, 
dan berbagai standar protocol. Karena sistem yang dikembangkan ini 
menggunakan layanan protokol SMTP (email), maka pengujian compability 
dilakukan dengan berbagai macam web mail seperti google mail, yahoo mail, 
microsoft mail, dan UNY mail, sehingga ketika user mendaftar dengan berbagai 
macam akun email tersebut, sistem masih dapat melayani perdaftaran user. 
d. Usability 
Pengujian usability digunakan untuk mengetahui sejauh mana sistem dapat 
digunakan oleh pengguna tertentu untuk memperoleh tujuan tertentu dengan 
efektif, efisien, dan memuaskan. Pengujian usability dilakukan dengan 
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menggunakan standar kuesioner Software Usability Scale (SUS). Pengujian SUS 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan sistem untuk dipelajari. Menurut 
(Sauro & Lewis, 2012) SUS menyediakan 10 macam pernyataan dengan 5 
kategori jawaban. Sistem dikatakan acceptable jika nilai usability-nya lebih dari 
atau sama dengan 70 (Bangor dkk, 2009). 
e. Reliability 
Pengujian reliability digunakan untuk mengetahui sejauh mana sistem, 
produk, atau komponen melakukan fungsi tertentu di bawah kondisi tertentu dalam 
jangka waktu yang ditetapkan. Pengujian kualitas reliability atau tingkat kestabilan 
software dilakukan dengan menggunakan aplikasi WAPT. Menurut (Kundu, 2012), 
WAPT merupakan alat untuk mengukur stress testing, performance testing, dan 
load testing dari suatu perangkat lunak. Hasil dari WAPT adalah succesful 
sessions, failed sessons, succesful pages, failed pages, sucessful hits, dan failed 
hits. Sistem dikatakan memenuhi aspek reliability yang baik jika tingkat 
keberhasilan ≥ 95% (Olivieri, 2009). 
f. Security 
Pengujian security digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu produk 
atau sistem dapat memproteksi informasi atau data sehingga orang, produk lain, 
atau sistem memiliki tingkat akses data yang sesuai dengan jenis dan tingkat 
otorisasi pengguna. Pengujian kualitas security ini dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi Acunetix Web Vulnerability Scanner. Aplikasi ini digunakan 
untuk mengetahui kerentanan keamanan (security risk) web yang dikembangkan. 
Hasil dari pengujian aplikasi ini terdapat 4 tingkat kerentanan keamanan yaitu high 
risk (level 3), medium risk (level 2), low risk (level 1), dan safe (level 0). Aspek 
security dikatakan berbahaya jika analisis hasil menunjukkan pada level 3 yaitu 
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kerentanan terhadap serangan hacking dan pencurian data termasuk kategori 
tinggi (Official Web Acunetix, 2017). 
g. Maintainability 
Pengujian maintainability digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas dan 
efisiensi pada suatu produk atau sistem untuk dapat dimodifikasi oleh 
pengembang. Pengujian maintability dilakukan menggunakan aplikasi phpmetrics. 
Nilai Maintainability Index (MI) yang dihasilkan oleh pengujian PHPmetrics 
berdasarkan metrik Halstead, LOC dan jumlah Cyclomatic Complexity (Official 
Web PHPMetrics, 2015). Menurut (Coleman, 1994), software dikatakan baik jika 
nilai maintainability index lebih dari 64, dengan kategori sedang karena tidak 
memiliki masalah yang serius. 
h. Portability 
Pengujian portability digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas dan 
efisiensi dengan sistem, produk atau komponen dapat ditransfer dari satu 
perangkat keras, perangkat lunak atau lingkungan operasional atau penggunaan 
ke yang lainnya. Pengujian portability dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
CrossBrowserTesting. Aplikasi CrossBrowserTesting adalah alat pengujian cross-
browser yang memfasilitasi tampilan berbagai macam versi web browser. Menurut 
(Schach, 2008) web-based applications memenuhi aspek portability jika dapat 
berjalan baik pada berbagai macam browser. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian dengan judul “Pengembangan Sistem Informasi Pembayaran SPP 
Berbasis Web dan SMS Gateway” oleh Kholid Lalu Satriawan (2016). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi 
berbasis web dan menggunakan SMS Gateway yang dapat membantu 
pengelolaan data pembayaran SPP, serta mengetahui kualitasnya 
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berdasarkan standar kualitas perangkat lunak ISO 9126 pada aspek 
functionality, reliability, usability, dan efficiency. Hasil dari penelitian ini adalah 
sistem informasi pembayaran SPP berbasis web dan SMS Gateway 
dikembangkan dengan menggunakan PHP, MySQL, dan Framework 
Bootstrap, serta memenuhi standar kualitas pada aspek functionality, 
reliability, usability, dan efficiency. Relevansi dengan penelitian ini adalah 
sistem yang dikembangkan tersebut berbasis web dan memiliki fungsi 
pengelolaan pembayaran. 
2. Penelitian dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Pemesanan Tiket 
Travel Berbasis Web” oleh Causa Prima Wijaya (2013). Tujuan dari penelitian 
ini adalah merancang Sistem Informasi Pemesanan Tiket Travel Berbasis 
Web dan menguji fungsi yang terdapat pada sistem tersebut. Hasil dari 
penelitian ini adalah Sistem Informasi Pemesanan Tiket Travel Berbasis Web 
dikembangkan dengan menggunakan bahasa PHP dengan database  MySQL 
dan dari hasil pengujian semua fungsi yang terdapat dalam aplikasi telah 
berjalan dengan baik. Relevansi dengan penelitian ini adalah sistem yang 
dikembangkan berbasis web dan memiliki fungsi pendaftaran serta 
pembayaran tiket. 
3. Penelitian dengan Judul “Analisis dan Pengembangan Sistem Informasi 
Pengolahan Data Nilai pada Kurikulum 2013 “E-Rapor” untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK)” oleh Ofani Dariyan (2016). Tujuan dari penelitian 
ini adalah merancang dan mengembangkan sistem informasi pengolahan 
data nilai pada kurikulum 2013 “E-Rapor” dan mengetahui tingkat kelayakan 
perangkat lunak yang dikembangkan dari sisi functional suitability, reliability, 
usability, dan efficiency performance pada ISO 25010. Hasil dari penelitian ini 
adalah software sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 
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“E-Rapor” untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang dikembangkan 
menggunakan teknologi MVC berbasis framework Codeigniter dan telah 
memenuhi standar kualitas ISO 25010. Relevansi dengan penelitian ini adalah 
sistem yang dikembangkan berbasis web, dengan menggunakan framework 
CodeIgniter dan menggunakan metode pengujian standar ISO 25010. 
C. Kerangka Pikir 
Sistem Informasi Pengelolaan Seminar ini digunakan untuk mempermudah 
akses informasi dan manajemen terkait kegiatan Seminar ELINVO di Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika. Sistem informasi ini dikembangkan 
melalui beberapa tahapan yaitu, yaitu komunikasi (communication), perencanaan 
(planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), dan pendistribusian 
(deployment). 
Penelitian ini diawali dengan adanya komunikasi dengan pihak penyelenggara 
Seminar ELINVO dan diperoleh beberapa permasalahan yaitu: (1) sering terjadi 
kesalahan prosedur administrasi; (2) sering terjadi ketidaksesuaian data; (3) 
lamanya proses penilaian papers;  (4) belum adanya Sistem Informasi 
Pengelolaan Seminar berbasis Web (5) sistem yang dibuat perlu diuji untuk 
mengetahui tingkat kualitas sistem sersebut. 
Salah satu alternatif solusi yang diperoleh yaitu dengan membuat sistem 
informasi pengelolaan seminar. Setelah diperoleh alternatif solusi, selanjutnya 
dilakukan perencanaan dengan membuat penjadwalan untuk memperkirakan 
waktu pembuatan perangkat lunak. Kemudian dilakukan pemodelan dengan 
melakukan analisis kebutuhan perangkat lunak dan membuat desain karakteristik 
perangkat lunak. Tahap selanjutnya konstruksi, yaitu dengan mengubah desain 
yang telah dibuat sebelumnya menjadi bentuk akhir sistem berupa halaman web.  
Pembuatan aplikasi pada tahap konstruksi menggunakan framework Codeigniter, 
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adminLTE  (Bootstrap), dan software pendukung lainnya. Pada tahap konstruksi 
juga dilakukan pengujian berupa blackbox testing dan whitebox testing, pengujian 
ini dilakukan untuk memastikan bahwa program sudah sesuai dengan desain yang 
telah dibuat. Tahap terakhir yaitu pendistribusian atau penyerahan aplikasi kepada 
user agar dapat digunakan untuk mengelola seminar. 
Sebagai aplikasi perangkat lunak berbasis web, Sistem Informasi Pengelolaan 
Seminar diharapkan dapat memenuhi standar kualitas perangkat lunak dengan 
mengadopsi standar ISO 25010 yaitu aspek functional suitabilility, performance  
efficiency, compatibility, usability, reliability, security, maintainability, dan  
portability. Pengujian kualitas dilakukan dengan menggunakan instrumen yang 
telah ditentukan untuk setiap aspek  yang diujikan. Diagram kerangka pikir diatas 
dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini. 
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Gambar 4.  Kerangka Pikir 
Permasalahan: 
1. Sering terjadi kesalahan prosedur administrasi. 
2. Sering terjadi ketidaksesuaian data. 
3. Lamanya proses penilaian paper. 
4. Belum adanya Sistem Informasi Pengelolaan Seminar berbasis Web. 
5. Diperlukannya pengujian untuk mengetahui tikngkat kualitas dari sistem 
yang dikembangkan. 
Alternatif Solusi: 
Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Seminar berbasis Web 
beserta tingkat kualitas dari sistem tersebut. 
Langkah Pengembangan Sistem Informasi: 
 
 
 
Communication Planning Modeling Construction Deployment 
Hasil: 
Sistem Informasi Pengelolaan Seminar berbasis 
Web 
Analisis Kualitas Perangkat Lunak ISO 25010: 
1. Functional Suitabilility 
2. Performance  Efficiency 
3. Compatibility 
4. Usability 
5. Reliability 
6. Security 
7. Maintainability 
8. Portability 
Kesimpulan 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dari pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan 
Seminar Berbasis Web di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi Pengelolaan 
berbasis Web di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika ? 
2. Bagaimana hasil analisis kualitas dari Sistem Informasi Pengelolaan Seminar 
Berbasis Web berdasarkan standar ISO 25010 yang meliputi aspek  functional 
suitability, performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, 
maintainability, dan portability? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Model Pengembangan 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). Menurut (Sugiono, 2015) Research 
and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Hasil 
research berupa analisis kebutuhan fungsi, analisis kebutuhan perangkat 
pengembangan dan analisis kualitas perangkat lunak ISO 25010 yang meliputi 
aspek functional suitabilility, performance efficiency, compatibility, usability, 
reliability, security, maintainability, dan  portability. Sedangkan hasil development 
berupa Sistem Informasi Pengelolaan Seminar Berbasis Web. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan produk pada penelitian ini menggunakan model 
waterfall yang mengacu pada kaidah software engineering Pressman (2010). 
Tahapan-tahapan yang dilalui yaitu komunikasi (communication), perencanaan 
(planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), dan pendistribusian 
(deployment). 
1. Komunikasi (Communication) 
Tahap komunikasi merupakan tahap yang bertujuan untuk mengumpulkan 
data. Data tersebut berupa permasalahan-permasalahan yang terjadi terkait 
penyelenggaraan seminar. Komunikasi dilakukan dengan metode wawancara 
dengan pihak penyelenggara Seminar ELINVO di Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektronika dan Informatika. Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan dengan 
studi literatur. Studi literatur ini dilaksanakan untuk mengumpulkan hasil riset dan 
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informasi lain dari buku, jurnal, artikel, internet maupun dokumen-dokumen lain 
yang berhubungan dengan produk yang akan dikembangkan. 
Setelah mendapatkan data yang cukup, selanjutnya adalah melakukan 
analisis data untuk mendapatkan kebutuhan spesifik dan kebutuhan fungsionalitas 
dari perangkat lunak yang akan dikembangkan. 
2. Perencanaan (Planning) 
Tujuan utama dari tahap perencanaan adalah agar proses penelitian dan 
pengembangan berjalan dengan efektif dan efisien. Perencanaan dilakukan 
dengan mendefinisikan tugas-tugas teknis yang harus dikerjakan, memperkirakan 
waktu pembuatan perangkat lunak, membuat jadwal kerja, mengkalkulasi risiko-
resiko yang mungkin muncul, dan memperkirakan sumber daya yang akan 
dibutuhkan dalam proses pengembangan perangkat lunak. 
3. Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan bertujuan untuk merepresentasikan informasi yang akan 
ditransformasikan kedalam perangkat lunak dalam bentuk gambar/bagan. Hasil 
dari pemodelan berupa desain arsitektur,  desain basis data, dan desain interface.  
Desain arsitektur dilakukan dengan menggunakan bahasa pemodelan Unified 
Modeling Language (UML) yang memuat Use Case Diagram, Sequence Diagram, 
dan Activity Diagram. Desain basis data dilakukan dengan pembuatan relasi antar 
tabel yang menggambarkan hubungan antar data pada sistem informasi yang 
dikembangkan. Desain interface dilakukan dengan menggambarkan tampilan 
setiap halaman web yang dikembangkan, tampilan yang digambarkan berupa 
template layout antarmuka dan tata letak pada setiap halaman web. 
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4. Konstruksi (Construction) 
Konstruksi bertujuan untuk membangun aplikasi berdasarkan desain yang 
sudah dibuat sebelumnya. Inti dari tahap konstruksi yaitu proses pengkodean 
(coding) dan pengujian (testing). Coding dilakukan untuk mengimplementasikan 
desain yang sudah dibuat menjadi sebuah sistem. Sedangan testing dilakukan 
untuk menguji hasil coding agar sesuai dengan desain yang telah dibuat. 
Pengujian yang dilakukan pada saat konstruksi yaitu pengujian blackbox dan 
whitebox. Pengujian blackbox dilakukan untuk menguji fungsi dan mengecek 
kesalahan pada sistem, sedangkan pengujian whitebox dilakukan untuk menguji 
struktur control program. Setelah sistem berhasil dibuat, selanjutnya dilakukan 
analisis kualitas perangkat lunak dengan mengadopsi standar ISO 25010 yang 
terdiri dari 8 aspek yaitu: functional suitabilility, performance  efficiency, 
compatibility, usability, reliability, security, maintainability, dan  portability. 
5. Pendistribusian (Deployment) 
Pendistribusian dilakukan dengan memasang perangkat lunak yang sudah 
dibuat pada web server agar dapat diakses melalui internet dan dapat dicari 
menggunakan search engine Google. Selain itu pendistribusian juga dilakukan 
dengan membuat manual book untuk sistem yang dikembangkan. 
C. Sumber Data/Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dan sumber data yang digunakan untuk menguji kualitas 
perangkat lunak yaitu: 
1. Ahli pemrograman untuk aspek functionality suitability. 
2. Peserta dan pemakalah seminar untuk aspek usability. 
3. Software testing untuk aspek performance efficiency, reliability, security, 
portability, maintainability, dan compatibility. 
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D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari observasi, 
wawancara, kuesioner (angket), dan pengukuran software (software testing). 
Sedangkan alat pengumpul data terdiri dari instrumen pengujian perangkat lunak 
dengan mengadopsi standar ISO 25010 yang meliputi aspek functional suitability, 
performance efficiency, compability, usability, security, reliability, maintainability 
dan portability. 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung terhadap alur kegiatan seminar yang diterapkan di Jurusan Pendidikan 
Teknik Elekronika dan Informatika, seperti format pendaftaran seminar, format 
pengumpulan paper, dan lain-lain. Hasil observasi digunakan untuk menganalisis 
kebutuhan dari sistem informasi yang akan dibuat. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang akan diteliti 
sekaligus mencari solusi atas permasalahan tersebut. Wawancara digunakan 
untuk analisis kebutuhan sistem dengan mengumpulkan data permasalahan dan 
membuat daftar permintaan dari user. Wawancara dilakukan kepada 
penyelenggara seminar ELINVO. 
c. Kuesioner 
Kuesioner dilakukan untuk pengumpulan data hasil pengujian dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden. Kuesioner dalam 
penelitian ini digunakan dalam pengujian perangkat lunak sistem informasi 
pengelolaan seminar dari aspek functional suitability dan usability. 
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d. Software Testing 
Software testing digunakan untuk melakukan pengujian dalam aspek 
performance efficiency, compability, reliability, security, portability, dan 
maintainability.  Berikut ini adalah daftar software yang digunakan untuk proses 
pengujian: 
1) YSlow untuk mengukur aspek performance efficiency. 
2) Web Mail untuk menguji aspek compability. 
3) WAPT digunakan untuk mengukur aspek reliability. 
4) Acunetix Web Vulnerability Scanner untuk mengukur aspek security. 
5) PHPMetrics untuk mengukur aspek maintainability. 
6) CrossBrowserTesting untuk mengukur aspek portability. 
2. Alat Pengumpulan Data 
a. Instrumen Function Suitability 
Pengujian function suitability menggunakan kuesioner dengan skala Guttman 
yang dilakukan oleh peneliti dan ahli pengembangan web. Instrumen test case 
sesuai dengan analisis kebutuhan sistem yang terdiri dari 7 kategori user yaitu 
administrator, panitia, reviewer, pemakalah utama, pemakalah kedua, peserta, 
dan guest. Instrumen function suitability dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Instrumen Function Suitability 
No Pernyataan Hasil 
Ya Tidak 
Guest (Pengunjung) 
A Fungsi Registration 
1 Apakah anda berhasil melakukan pendaftaran sebagai peserta 
seminar? 
  
2 Apakah anda menerima email aktivasi akun pada saat 
pendaftaran peserta seminar? 
  
3 Apakah anda berhasil melakukan pendaftaran sebagai 
pemakalah utama seminar? 
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4 Apakah anda menerima email aktivasi akun pada saat 
pendaftaran pemakalah utama seminar? 
  
5 Apakah anda berhasil melakukan pendaftaran sebagai 
pemakalah ke-2 seminar? 
  
6 Apakah anda menerima email aktivasi akun pada saat 
pendaftaran pemakalah ke-2 seminar? 
  
B Fungsi Login 
1 Apakah anda berhasil melakukan login dengan akun yang valid?   
2 Apakah sistem menampilkan link lupa password jika anda gagal 
melakukan login? 
  
C Fungsi Forgot Password 
1 Apakah anda menerima password melalui email valid yang anda 
masukkan? 
  
2 Apakah sistem menampilkan pesan error jika email yang 
dimasukkan tidak terdaftar? 
  
Audience (Perserta) 
A Fungsi Profile 
1 Apakah sistem menampilkan data diri user?   
2 Apakah anda berhasil mengubah data diri user?   
B Fungsi Upload Payment Proof 
1 Apakah anda berhasil mengunggah bukti pembayaran dengan 
format gambar dengan ukuran dibawah 1 MB? 
  
2 Apakah sistem menampilkan pesan error jika file yang diunggah 
bukan file gambar? 
  
3 Apakah sistem menampilkan pesan error jika file yang diunggah  
berukuran lebih dari 1 MB? 
  
C Fungsi My Ticket 
1 Apakah sistem menampilkan tiket peserta seminar jika bukti 
pembayaran sudah dikonfirmasi committee? 
  
2 Apakah sistem menampilkan pesan tiket tidak tersedia jika bukti 
pembayaran belum dikonfirmasi committee? 
  
D Fungsi Logout 
1 Apakah anda berhasil melakukan logout?   
2 Apakah anda diarahkan ke halaman home setelah melakukan 
logout? 
  
Presenter (Pemakalah Utama) 
A Fungsi Profile 
1 Apakah sistem menampilkan data diri user?   
2 Apakah anda berhasil mengubah data diri user?   
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B Fungsi Upload Fullpaper 
1 Apakah anda berhasil mengunggah fullpapers dengan 
format .doc? 
  
2 Apakah anda berhasil mengunggah fullpapers dengan 
format .docx? 
  
C Fungsi Upload Payment Proof 
1 Apakah anda berhasil mengunggah bukti pembayaran dengan 
format gambar dengan ukuran dibawah 1 MB? 
  
2 Apakah sistem menampilkan pesan error jika file yang diunggah 
bukan gambar? 
  
3 Apakah sistem menampilkan pesan error jika file yang diunggah 
berukuran lebih dari 1 MB? 
  
D Fungsi Upload Revised Paper 
1 Apakah anda berhasil mengunggah revisi paper dengan 
format .doc? 
  
2 Apakah anda berhasil mengunggah revisi paper dengan 
format .docx? 
  
E Fungsi My Ticket 
1 Apakah sistem menampilkan tiket pemakalah seminar jika bukti 
pembayaran sudah dikonfirmasi committee? 
  
2 Apakah sistem menampilkan pesan tiket tidak tersedia jika bukti 
pembayaran belum dikonfirmasi committee? 
  
F Fungsi Logout 
1 Apakah anda berhasil melakukan logout?   
2 Apakah anda diarahkan ke halaman home setelah melakukan 
logout? 
  
Non Presenter (Pemakalah ke 2) 
A Fungsi Profile 
1 Apakah sistem menampilkan data diri user?   
2 Apakah anda berhasil mengubah data diri user?   
B Fungsi Upload Payment Proof 
1 Apakah fungsi Upload Payment Proof berjalan dengan benar?   
2 Apakah sistem menampilkan pesan error jika kode paper salah?   
3 Apakah sistem menampilkan pesan error jika file yang diunggah 
bukan gambar? 
  
4 Apakah sistem menampilkan pesan error jika file yang diunggah 
berukuran lebih dari 1 MB? 
  
C Fungsi My Ticket 
1 Apakah sistem menampilkan tiket seminar jika bukti pembayaran 
sudah dikonfirmasi committee? 
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2 Apakah sistem menampilkan pesan tiket tidak tersedia jika bukti 
pembayaran belum dikonfirmasi committee? 
  
D Fungsi Logout 
1 Apakah anda berhasil melakukan logout?   
2 Apakah anda diarahkan ke halaman home setelah melakukan 
logout? 
  
Reviewer 
A Fungsi Profile 
1 Apakah sistem menampilkan data diri user?   
2 Apakah anda berhasil mengubah data diri user?   
B Fungsi Papers List (Need to be Reviewed) 
1 Apakah sistem menampilkan halaman daftar fullpapers yang 
belum di-review? 
  
2 Apakah anda dapat melakukan review papers yang dipilih?   
C Fungsi Papers List (Has been Reviewed) 
 1 Apakah sistem menampilkan halaman daftar fullpapers yang 
sudah di-review? 
  
D Fungsi Logout 
1 Apakah anda berhasil melakukan logout?   
2 Apakah anda diarahkan ke halaman home setelah melakukan 
logout? 
  
Administrator 
A Fungsi General Setting 
1 Apakah anda dapat mengganti informasi web?   
B Fungsi Logo & Header 
1 Apakah anda dapat mengganti logo web menggunakan file 
gambar dengan ukuran dibawah 1 MB? 
  
2 Apakah sistem menampilkan pesan error jika file yang diupload 
bukan gambar pada saat mengganti logo? 
  
 Apakah sistem menampilkan pesan error jika file yang diupload  
berukuran lebih dari 1 MB pada saat mengganti logo? 
  
3 Apakah anda dapat mengganti Header for Ticket menggunakan 
file gambar dengan ukuran dibawah 1 MB? 
  
 
 4 Apakah sistem menampilkan pesan error jika file yang diupload 
bukan gambar pada saat mengganti Header for Ticket? 
  
 5 Apakah sistem menampilkan pesan error jika file yang diupload 
berukuran lebih dari 1 MB pada saat mengganti Header for 
Ticket? 
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C Fungsi SMTP Setting 
1 Apakah anda dapat mengganti akun SMTP dengan akun SMTP 
lain yang valid? 
  
2 Apakah sistem menampilkan pesan error pada saat mengganti 
akun SMTP dengan akun yang tidak valid? 
  
D Fungsi Deadline Setting 
1 Apakah anda dapat mengganti Date of Conference?   
2 Apakah anda dapat mengganti Deadline For User Registration?   
3 Apakah anda dapat mengganti  Deadline For Ticket Payment?   
4 Apakah anda dapat mengganti Deadline For Fullpaper 
Submission? 
  
5 Apakah anda dapat mengganti Deadline For Paper Payment?   
6 Apakah anda dapat mengganti Deadline For Revised Paper 
Submission? 
  
E Fungsi Price List 
1 Apakah anda dapat mengganti informasi pembayaran?   
2 Apakah anda dapat menambahkan daftar harga pembayaran?   
3 Apakah anda dapat mengedit daftar harga pembayaran?   
4 Apakah anda dapat menghapus daftar harga pembayaran?   
F Fungsi Manage Pages 
1 Apakah anda dapat menambahkan page?   
2 Apakah anda dapat mengedit page?   
3 Apakah anda dapat menghapus page?   
4 Apakah anda dapat menambahkan link?   
5 Apakah anda dapat mengedit link?   
6 Apakah anda dapat menghapus link?   
G Fungsi Manage Posts 
1 Apakah anda dapat menambahkan post?   
2 Apakah anda dapat mengedit post?   
3 Apakah anda dapat menghapus post?   
H Fungsi Manage Sidebar 
1 Apakah anda dapat menambahkan sidebar?   
2 Apakah anda dapat mengedit sidebar?   
3 Apakah anda dapat menghapus sidebar?   
4 Apakah anda dapat mengatur urutan sidebar?   
I Fungsi Manage Slide 
1 Apakah anda dapat menambahkan slide?   
2 Apakah anda dapat mengedit slide?   
3 Apakah anda dapat menghapus slide?   
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4 Apakah anda dapat mengatur urutan slide?   
J Fungsi Manage Administrator 
1 Apakah anda dapat menambahkan akun administrator?   
2 Apakah anda dapat menghapus akun administrator?   
K Fungsi Manage Committee 
1 Apakah anda dapat menambahakan akun committee?   
2 Apakah anda dapat menghapus akun committee yang dipilih?   
3 Apakah anda dapat login sebagai committee yang dipilih?   
L Fungsi Manage Reviewer 
1 Apakah anda dapat menambahakan akun reviewer?   
2 Apakah anda dapat menghapus akun reviewer?   
3 Apakah anda dapat login sebagai reviewer yang dipilih?   
M Fungsi Manage Participant 
1 Apakah anda dapat menghapus akun participant yang dipilih?   
2 Apakah anda dapat login sebagai participant yang dipilih?   
3 Apakah anda dapat mengunduh daftar participant dalam bentuk 
excel? 
  
N Fungsi Media Library 
1 Apakah anda dapat melakukan manajemen file media library?   
O Fungsi File User 
1 Apakah anda dapat melakukan manajemen file user?   
P Fungsi Profile 
1 Apakah sistem menampilkan data diri user?   
2 Apakah anda berhasil mengubah data diri user?   
Q Fungsi Logout 
1 Apakah anda berhasil melakukan logout?   
2 Apakah anda diarahkan ke halaman home setelah melakukan 
logout? 
  
Committee (Panitia) 
A Fungsi Deadline Setting 
1 Apakah anda dapat mengganti Date of Conference?   
2 Apakah anda dapat mengganti Deadline For User Registration?   
3 Apakah anda dapat mengganti  Deadline For Ticket Payment?   
 4 Apakah anda dapat mengganti Deadline For Fullpaper 
Submission? 
  
5 Apakah anda dapat mengganti Deadline For Paper Payment?   
6 Apakah anda dapat mengganti Deadline For Revised Paper 
Submission? 
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B Fungsi Price List 
1 Apakah anda dapat mengganti informasi pembayaran?   
2 Apakah anda dapat menambahkan daftar harga pembayaran?   
3 Apakah anda dapat mengedit daftar harga pembayaran?   
4 Apakah anda dapat menghapus daftar harga pembayaran?   
C Fungsi Payment Pending 
1 Apakah sistem menampilkan halaman daftar bukti pembayaran 
user yang belum dikonfirmasi? 
  
2 Apakah anda dapat menerima bukti pembayaran yang dikirim 
user? 
  
3 Apakah anda dapat menolak bukti pembayaran yang dikirim 
user? 
  
D Fungsi Payment Approved 
1 Apakah sistem menampilkan halaman daftar bukti pembayaran 
user yang sudah dikonfirmasi? 
  
2 Apakah anda dapat mengunduh daftar pembayaran dalam 
bentuk excel? 
  
3 Apakah anda dapat mengembalikan pembayaran dari approved 
menjadi pending? 
  
E Fungsi Paper Pending 
1 Apakah sistem menampilkan halaman daftar papers yang dikirim 
oleh user? 
  
2 Apakah anda dapat mengirim paper kepada reviewer yang 
dipilih? 
  
3 Apakah anda dapat menerima papers yang dikirimkan oleh user?   
 4 Apakah anda dapat menolak papers yang dikirimkan oleh user?   
F Fungsi Paper Approved 
1 Apakah sistem menampilkan halaman papers yang sudah 
disetujui? 
  
2 Apakah anda dapat mengembalikan paper dari approved 
menjadi pending? 
  
3 Apakah anda dapat mengunduh daftar papers yang dinyatakan 
diterima dalam bentuk excel? 
  
G Fungsi Revised Paper  
1 Apakah sistem menampilkan halaman daftar papers yang sudah 
direvisi oleh user? 
  
2 Apakah anda dapat mengunduh daftar revisi papers dalam 
bentuk excel? 
  
H Fungsi Manage Reviewer 
1 Apakah anda dapat menambahakan akun reviewer?   
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2 Apakah anda dapat menghapus akun reviewer?   
3 Apakah anda dapat login sebagai reviewer yang dipilih?   
I Fungsi Manage All Participant 
1 Apakah sisem menampilkan semua daftar user/participant yang 
mendaftar pada sistem? 
  
2 Apakah anda dapat menghapus user yang dipilih?   
3 Apakah anda dapat login sebagai user yang dipilih?   
4 Apakah anda dapat mengunduh daftar user dalam bentuk excel?   
J Fungsi Manage Paid Participant 
1 Apakah sistem menampilkan daftar user yang sudah melakukan 
pembayaran? 
  
2 Apakah anda dapat mengunduh daftar user yang sudah 
melakukan pembayaran dalam bentuk excel? 
  
K Fungsi Send LoA 
1 Apakah sistem menampilkan daftar pemakalah yang 
memerlukan LoA? 
  
2 Apakah anda dapat mengirim Letter of Agreement (LoA) dalam 
bentuk file pdf kepada pemakalah yang dipilih? 
  
L Fungsi Attendance 
1 Apakah anda dapat melakukan presensi user dengan 
memasukkan nomor tiket yang benar? 
  
2 Apakah sistem menampilkan daftar user yang sudah melakukan 
presensi? 
  
3 Apakah anda dapat mengunduh daftar user yang sudah 
melakukan presensi seminar dalam bentuk excel? 
  
M Fungsi Profile 
1 Apakah sistem menampilkan data diri user?   
2 Apakah anda berhasil mengubah data diri user?   
N Fungsi Logout 
1 Apakah anda berhasil melakukan logout?   
2 Apakah anda diarahkan ke halaman home setelah melakukan 
logout? 
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b. Instrumen Performance Efficiency 
Pengujian aspek performance efficiency dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi YSlow. YSlow memberikan gambaran lengkap tentang beban situs dan 
membantu mendeteksi letak kepadatan aliran data pada web. Aspek penilaian 
pada YSlow dengan rule small site dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5. Aspek Penilaian pada YSlow (Small Site) 
No Aturan Grade 
1 Make fewer HTTP requests    
2 Avoid empty src on href    
3 Compress components with gzip    
4 Put CSS at top    
5 Put JavaScript at bottom    
6 Avoid CSS expressions    
7 Reduce DNS lookups    
8 Minify JavaScript and CSS    
9 Avoid URL redirects    
10 Remove duplicate JavaScript and CSS    
11 Reduce the number of DOM elements    
12 Avoid HTTP 404 (Not Found) error    
13 Avoid AlphaImage Loader filter    
14 Do not scale images in HTML    
15 Make favicon small and cacheable    
 
c. Instrumen Compatibility 
Pengujian aspek compatibiility dilakukan dengan menggunakan berbagai 
macam web mail yang biasanya digunakan oleh user untuk mengirim email. 
Instrumen yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 
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Tabel 6. Instrumen Compatibility 
No Web Mail 
Hasil Pendaftaran 
Sukses Gagal 
1 Google Mail   
2 Yahoo Mail   
3 Microsoft Mail (Outlook)   
4 UNY Mail   
 
d. Instrumen Usability 
Pengujian aspek Usability dilakukan dengan menggunakan Standar Usability 
Software (SUS) yang terdiri dari 10 pernyataan. Aspek penilaian pada SUS dapat 
dilihat pada Tabel 7 berikut ini: 
Tabel 7. Instrumen Penilaian SUS 
No Pernyataan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 Saya akan sering menggunakan website ini.      
2 Saya merasa bahwa sistem website ini tidak 
komplek. 
     
3 Saya berpikir bahwa website ini mudah untuk 
digunakan. 
     
4 Saya membutuhkan bantuan teknis untuk dapat 
menggunakan website ini. 
     
5 Saya menemukan berbagai fungsi dalam  website 
ini terintegrasi dengan baik. 
     
6 Saya berpikir banyak ketidakkonsistenan dalam  
website ini. 
     
7 Saya membayangkan banyak orang akan cepat 
belajar dalam menggunakan website ini. 
     
8 Saya merasa bahwa website ini susah untuk 
digunakan. 
     
9 Saya merasa percaya diri dalam menggunakan 
website ini. 
     
10 Saya perlu banyak belajar banyak hal sebelum 
saya bisa menggunakan website ini. 
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e. Instrumen Reliability 
Pengujian aspek reliability atau tingkat kestabilan software dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi WAPT. Hasil dari pengujian WAPT adalah succesful 
sessions, failed sessons, succesful pages, failed pages, sucessful hits, dan failed 
hits. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini: 
Tabel 8. Aspek Pengujian WAPT 
No Aspek Hasil 
Success Failed 
1 Session   
2 Hits   
3 Page   
 
f. Istrumen Security 
Pengujian aspek security dilakukan dengan menggunakan aplikasi Acunetix 
Web Vulnerability Scanner. Hasil dari pengujian aplikasi ini terdapat 4 tingkat 
kerentanan keamanan (security risk) yaitu: high risk (level 3), medium risk (level 
2), low risk (level 1), dan safe (level 0). 
Tabel 9. Instrumen Pengujian Security 
No User Access Risk Level Category 
1 Pengunjung (Guest)   
2 Peserta (Audience)   
3 Pemakalah Utama (Presenter)   
4 Pemakalah Ke-2 (Non-Presenter)   
5 Reviewer   
6 Panitia (Committee)   
7 Administrator   
 
g. Instrumen Maintainability 
Pengujian maintability dilakukan menggunakan aplikasi PHPMetrics, nilai 
maintability index diperoleh dari hasil perhitungan Halstead Volume, Cyclomatic 
Complexity, Count of source Lines Of Code, dan Percent of lines of Comment. 
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Tabel 10. Aspek Penilaian PHPMertics 
No Aspek Result 
1 Halstead Volume  
2 Cyclomatic Complexity  
3 Count of source Lines Of Code  
4 Percent of lines of Comment  
 
h. Instrumen Portability 
Pengujian portability dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
CrossBrowserTersing. Aplikasi ini merupakan alat penguji cross-browser yang 
memfasilitasi tampilan berbagai macam versi web browser. Web browser yang 
dipilih pada aplikasi CrossBrowserTersing dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini: 
Tabel 11. Aspek Pengujian CrossBrowserTersing 
No Nama Browser Hasil 
1 Google Chrome  
2 Mozilla Firefox  
3 Internet Explorer  
4 Opera  
5 Safari  
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kualitas Functional Suitability 
Pengujian aspek functional suitability dilakukan dengan test case 
menggunakan skala Guttman, sehingga diperoleh jawaban yang tegas mengenai 
berjalan atau tidaknya fungsi dari aplikasi. Rumus analisis data yang digunakan 
sebagai berikut: 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ×  100% 
Hasil perhitungan kelayakan kemudian diubah menjadi nilai kualitatif berskala 
5 dengan skala Likert (Riduwan & Akdon, 2008). 
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Tabel 12. Presentase Kelayakan Functional Suitability 
No Hasil Keterangan 
1 0% sampai 20% Sangat Kurang 
2 21% sampai 40% Kurang 
3 41% sampai 60% Cukup 
4 61% sampai 80% Baik 
5 81% sampai 100% Sangat Baik 
 
2. Analisis Kualitas Performance Efficiency 
Pengujian aspek performance efficiency dilakukan dengan menggunakan 
YSlow. Hasil dari pengukuran dengan YSlow berupa  grade dari A hingga F dan 
performance score dari angka 1-100. Semakin baik grade dan performance score 
yang semakin baik pula kualitas performance efficiency dari web tersebut. 
Tabel 13. Kategori penilaian Grade dan Performance Score 
No Grade Performance Score 
1 A 90 sampai 100 
2 B 80 sampai 89 
3 C 70 sampai 79 
4 D 60 sampai 69 
5 E 50 sampai 59 
6 F 0 sampai 49 
 
3. Analisis Kualitas Compatibility 
Pengujian kualitas compatibility dilakukan dengan menggunakan berbagai 
macam web mail seperti Google Mail, Yahoo Mail, Microsoft Mail, dan UNY Mail. 
Pengujiannya dengan cara melakukan pendaftaran ke sistem dengan 
menggunakan berbagai akun yang menggunakan layanan protokol web mail 
tersebut. Jika dapat berjalan dengan baik dan tidak ada error, maka dapat 
dikatakan sistem tersebut memenuhi aspek compatibility. 
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4. Analisis Kualitas Usability 
Pengujian usability menggunakan SUS dengan 10 pernyataan dan 5 jawaban 
yang berupa persetujuan terhadap item yang digunakan. Untuk item pertanyaan 
bernomor ganjil, kontribusi nilai adalah posisi skala dikurangi 1 atau (x – 1). Untuk 
pertanyaan bernomor genap, kontribusi nilai adalah 5 dikurangi posisi skala (5 - 
x). Untuk mendapatkan seluruh nilai SUS, dapat dilakukan dengan mengalikan 
jumlah total dari kontribusi skor item dengan 2,5. Hasil perkalian (raw SUS  score) 
ini kemudian diubah kedalam tingkat acceptability dan grade scale dengan 
membandingkannya dengan Gambar 5 berikut ini: 
 
Gambar 5.  Rating SUS Score (Bangor dkk, 2009) 
5. Analisis Kualitas Reliability 
Pengujian kualitas reliability atau tingkat kestabilan software dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi WAPT. Hasil dari WAPT adalah succesful sessions, failed 
sessons, succesful pages, failed pages, sucessful hits, dan failed hits. Rumus 
perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑅𝑒𝑠𝑢𝑙𝑡 =  
𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙 𝑆𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙 𝑃𝑎𝑔𝑒𝑠 + 𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙 𝐻𝑖𝑡𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑔𝑒𝑠 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑖𝑡𝑠
 × 100% 
Hasil yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi nilai kualitatif berskala 
5 seperti pada Tabel 14. Sistem dikatakan memenuhi standarTelcordia GR-282 
jika tingkat keberhasilan ≥ 95% (Olivieri, 2009). 
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Tabel 14. Presentase Kualitas Reliabilty 
No Hasil Keterangan 
1 0% sampai 20% Sangat Rendah 
2 21% sampai 40% Rendah 
3 41% sampai 60% Cukup 
4 61% sampai 80% Tinggi 
5 81% sampai 100% Sangat Tinggi 
 
6. Analisis Kualitas Security 
Pengujian kualitas security ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Acunetix Web Vulnerability Scanner. Aspek security dikatakan berbahaya jika 
analisis hasil menunjukkan pada level 3 yaitu kerentanan terhadap serangan 
hacking dan pencurian data termasuk kategori tinggi. Hasil dari pengujian 
kemudian dianalisis berdasarkan level security risk yang ditampilkan oleh 
Acunetix. 
Tabel 15. Analisis Level security risk dari Acunetix 
No Risk Level Keterangan 
1 Level 3 (High) Kerentanan dikategorikan sebagai paling berbahaya, yang 
menempatkan sebuah situs beresiko tinggi terkena  
hacking dan pencurian data. 
2 Level 2 
(Medium) 
Kerentanan disebabkan oleh kesalahan konfigurasi dan 
kelemahan web yang memfasilitasi gangguan server. 
3 Level 1 (Low) Kerentanan berasal dari kurangnya enkripsi lalu lintas data 
atau pengungkapan jalur direktori/file. 
4 Level 0 (Safe) Hal-hal yang telah ditemukan selama memindai dan 
dianggap tidak berbahaya. 
 
7. Analisis Kualitas Maintainability 
Pengujian maintainability  dilakukan dengan menggunakan software  
PHPMetrics. Nilai maintability index diperoleh dari hasil hasil perhitungan Halstead 
Volume, Cyclomatic Complexity, Count of source Lines Of Code, dan Percent of 
lines of Comment  dengan rumus sebagai berikut: 
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𝑀𝐼 = 171 − 5.2 × ln(𝐻𝑉) − 0.23 × (𝐶𝐶) − 16.2 × ln(𝐿𝑂𝐶) + 50 × 𝑠𝑖𝑛√2.4 × (𝐶𝑀)  
Keterangan: 
MI  = Maintainability Index 
CC  = Cyclomatic Complexity  
HV  = Halstead Volume   
CM  = Percent of lines of Comment 
LOC = Count of source Lines Of Code 
Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan tabel 
kategori penilaian maintainability yang dikemukakan oleh Coleman (Tabel 16). 
Semakin tinggi nilai MI maka semakin baik suatu aplikasi ditinjau dari aspek  
maintainability. Aplikasi berbasis web dikatakan memenuhi aspek maintainability 
jika memiliki nilai Maintainability index lebih dari 64. 
Tabel 16. Analisis Penilaian Maintainability Index 
Nilai MI Kategori Keterangan 
< 65 Rendah Sulit dirawat dan memiliki masalah teknis 
65 sampai 85 Sedang Mudah dirawat dan tidak memiliki masalah yang serius 
> 85 Tinggi Sangat mudah dirawat dan sistem sangat baik 
 
8. Analisis Kualitas Portability 
Pengujian portability dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
CrossBrowserTersing. Aplikasi CrossBrowserTersing adalah alat pengujian cross-
browser yang memfasilitasi tampilan berbagai macam versi web browser. 
Pengujiannya dengan cara melihat hasil tampilan dari masing masing web 
browser. Jika dapat berjalan sebagaimana mestinya dan tidak ada error, maka 
dapat dikatakan sistem tersebut memenuhi aspek portability sesuai dengan 
pendapat (Schach, 2008) web-based applications memenuhi aspek portability jika 
dapat berjalan baik pada berbagai macam browser. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pengembangan Produk 
Sistem Informasi Pengelolaan Seminar dikembangkan menggunakan kaidah 
software engineering Pressman (2010). Tahapan-tahapan yang dilalui yaitu 
komunikasi (communication), perencanaan (planning), pemodelan (modeling), 
konstruksi (construction), dan pendistribusian (deployment). 
1. Komunikasi (Communication) 
Komunikasi dilakukan dengan metode wawancara dengan pihak 
penyelenggara Seminar ELINVO di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan 
Informatika. Tujuan dari tahap komunikasi adalah untuk mengumpulkan kebutuhan 
fitur/fungsi perangkat yang akan dikembangkan. Hasil dari proses komunikasi 
adalah kebutuhan sistem sebagai berikut: 
a. Jenis Pengguna Sistem (User) 
Tabel 17. Jenis Pengguna Sistem (User) 
No Hak Akses Keterangan 
1 Administrator Merupakan user yang mengelola web. 
2 Committee Merupakan user yang menangani pengiriman paper dan 
bukti pembayaran dari peserta dan pemakalah seminar. 
3 Reviewer Merupakan user yang memberikan review paper yang 
dikirim oleh pemakalah utama. 
4 Presenter Merupakan user yang mendaftar sebagai pemakalah 
utama. 
5 Non-Presenter Merupakan user yang mendaftar sebagai pemakalah ke-2. 
6 Audience Merupakan user yang mendaftar sebagai peserta seminar. 
7 Guest Merupakan user yang tidak melakukan pendaftaran 
(pengunjung web). 
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b. Kebutuhan Fitur/Fungsi Sistem 
Tabel 18. Kebutuhan Fungsi/Fitur Sistem 
No Fitur/Fungsi 
Administrator 
1 Mengelola konten dan informasi web. 
2 Mengatur sistem auto mail web. 
3 Mengelola deadline pendaftaran, deadline pembayaran, deadline 
pengiriman paper, deadline revisi paper. 
4 Mengelola informasi pembayaran dan harga pembayaran. 
5 Mengelola akun administrator, panitia, reviewer, perserta, dan pemakalah. 
6 Mengelola file web. 
Panitia 
1 Mengelola deadline pendaftaran, deadline pembayaran, deadline 
pengiriman paper, deadline revisi paper. 
2 Mengelola informasi pembayaran dan harga pembayaran. 
3 Mengelola pembayaran yang dilakukan oleh peserta dan pemakalah. 
4 Mengelola paper yang dikirim oleh pemakalah utama. 
5 Mengelola akun reviewer, peserta, dan pemakalah utama. 
6 Mengirim LoA (Letter of Acceptance) kepada pemakalah utama. 
7 Melakukan presensi kehadiran untuk peserta dan pemakalah. 
Reviewer 
1 Melakukan review paper yang diunggah oleh pemakalah utama. 
2 Memberikan feedback terhadap paper yang di-review. 
3 Mengubah data diri dan password. 
Pemakalah Utama 
1 Mengunggah paper yang diajukan untuk seminar. 
2 Mengunggah bukti pembayaran paper. 
3 Mengunggah paper yang sudah direvisi. 
4 Mencetak tiket seminar. 
5 Mengubah data diri dan password. 
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Pemakalah ke-2 
1 Mengunggah bukti pembayaran sebagai pemakalah ke-2. 
2 Mencetak tiket seminar. 
3 Mengubah data diri dan password. 
Peserta 
1 Mengunggah bukti pembayaran sebagai peserta. 
2 Mencetak tiket seminar. 
3 Mengubah data diri dan password. 
Guest 
1 Melihat informasi kegiatan seminar. 
2 Melihat daftar peserta dan pemakalah. 
3 Melakukan pendaftaran sebagagai peserta seminar. 
4 Melakukan pendaftaran sebagai pemakalah utama. 
5 Melakukan pendaftaran sebagai pemakalah ke-2. 
 
c. Kebutuhan Data 
Tabel 19. Kebutuhan Data 
Objek Data 
Peserta, 
Pemakalah Utama, 
Pemakalah ke-2 
Nama Lengkap 
Alamat 
Instansi 
No HP 
Email 
Partisipasi (Peserta, Pemakalah Utama, Pemakalah ke-2) 
Tanggal Mendaftar 
Password 
Informasi Lain 
Konfirmasi Pendaftaran (Ya, Tidak) 
Fullpaper Nama Pemakalah Utama 
Judul Paper 
File Paper 
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Kategori Paper (Electronics, Informatics, Vocational 
Education) 
Tanggal Upload 
Status (Menunggu Konfirmasi, Di-review, Diterima, 
Ditolak) 
Tiket Kode Tiket 
Nama Pemilik 
File Bukti Pembayaran 
Status (Menunggu Konfirmasi, Diterima, Ditolak) 
Revisi Paper Judul Paper 
File Revisi 
Nama Pemakalah 
Tanggal Upload 
Reviewer Nama Reviewer 
Email 
Password 
Kategori Reviewer (Electronics, Informatics, Vocational 
Education) 
File LoA (Letter of Acceptance) 
Hasil Review Nama Reviewer 
Judul Paper 
Komentar 
Sugesti 
Tanggal Review 
Presensi 
Kehadiran 
Kode Tiket 
Nama Peserta/Pemakalah 
Waktu Kehadiran 
Harga Pembayaran Jenis Peserta (Peserta, Pemakalah Utama, Pemakalah 
ke-2) 
Deskripsi 
Harga 
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Administrator Nama Administrator 
Email 
Password 
Panitia Nama Panitia 
Email 
Password 
Konfigurasi Web Nama Konfigurasi 
Isi Konfigurasi 
Halaman Web Alamat Halaman 
Judul Halaman 
Konten Halaman 
Tipe Halaman (Halaman, URL) 
Tampilkan (Ya, Tidak) 
Deadline Nama Deadline 
Tanggal Deadline 
Sidebar Judul Sidebar 
Tipe Sidebar (Custom, User) 
Konten Sidebar 
Tampilkan (Ya, Tidak) 
Slide Judul Slide 
Konten Slide 
Tampilkan (Ya, Tidak) 
Post Judul Post 
Alamat Post 
Konten Post 
 
d. Kebutuhan Alur 
1) Alur Pendaftaran 
Alur pendaftaran peserta dan pemakalah seminar yaitu, peserta dan/atau 
pemakalah memasukkan data identitas yang benar pada halaman pendaftaran 
memilih mendaftar sebagai peserta atau pemakalah, kemudian sistem akan 
55 
 
mengirimkan verifikasi pendaftaran melalui email yang dimasukkan. Peserta 
dan/atau pemakalah akan memperoleh akun login setelah membuka tautan 
verifikasi pendaftaran yang dikirimkan melalui email. 
 
Gambar 6.  Alur Pendaftaran Peserta dan Pemakalah 
2) Alur Peserta Seminar 
Alur untuk peserta seminar yaitu peserta terlebih dahulu harus login ke sistem 
kemudian mengunggah bukti pembayaran. Setelah bukti pembayaran dikonfirmasi 
oleh committe, peserta dapat mencetak tiket seminar dan menghadiri seminar 
dengan membawa tiket seminar. Alur peserta seminar dapat dilihat pada Gambar 
7 berikut ini: 
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Gambar 7.  Alur Peserta Seminar 
3) Alur Pemakalah Utama 
Alur untuk pemakalah utama yaitu pemakalah utama terlebih dahulu harus  
login ke sistem kemudian mengunggah fullpaper. Setelah fullpaper dinilai oleh 
reviewer dan dinyatakan diterima oleh committee, pemakalah utama dapat 
mengunggah bukti pembayaran. Setelah bukti pembayaran dikonfirmasi oleh 
committe, pemakalah utama dapat mengunggah revisi paper kemudian mencetak 
tiket dan menghadiri seminar dengan membawa tiket seminar. 
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Gambar 8.  Alur Pemakalah Utama 
4) Alur Pemakalah Kedua 
Alur untuk pemakalah kedua yaitu pemakalah kedua terlebih dahulu login ke 
sistem kemudian mengunggah bukti pembayaran dengan menyertakan kode 
paper dari pemakalah utama pada form yang telah disediakan. Setelah bukti 
pembayaran dikonfirmasi oleh committe, pemakalah kedua dapat mencetak tiket. 
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Gambar 9.  Alur Pemakalah Kedua 
2. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan dilakukan dengan memperkirakan sumber daya yang  
dibutuhkan dalam proses pengembangan perangkat lunak serta memperkirakan 
waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan perangkat lunak dengan membuat 
penjadwalan (scheduling). 
Sumber daya yang digunakan dalam proses pengembangan Sistem Informasi 
Pengelolaan Seminar adalah sebagai berikut: 
a. Komputer/laptop dengan sistem operasi Linux (Linux Mint). 
b. Web Server Nginx 1.10.13. 
c. PHP Fastcgi 7.0. 
d. Database Server Postgre 9.5.6. 
e. Framework Code Igniter 2.2.0 dan Bootstrap 3 (AdminLTE). 
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Perkiraan waktu pembuatan Sitem Informasi Pengelolaan Seminar yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
Tabel 20. Perkiraan Waktu Pembuatan Perangkat Lunak 
No Kegiatan 
Bulan 
Maret April Mei Juni Juli Agustus September 
1 Komunikasi                                
2 Perencanaan                                
3 Pemodelan                                
4 Construction                                
5 Deployment                                
 
Berdasarkan Tabel 20 diatas, Sistem Informasi Pengelolaan Seminar 
dikembangkan kurang lebih selama 7 bulan dari bulan Maret 2017 sampai dengan 
September 2017. 
3. Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan bertujuan untuk merepresentasikan informasi yang akan 
ditransformasikan kedalam Sistem Informasi Pengelolaan Seminar dalam bentuk 
gambar/bagan. Hasil dari pemodelan berupa desain arsitektur, desain basis data, 
dan desain interface. 
a. Desain Arsitektur 
Desain arsitektur digunakan untuk menggambarkan rancangan sistem secara 
keseluruhan. Desain arsitektur dilakukan dengan menggunakan bahasa 
pemodelan Unified Modeling Language (UML). Desain arsitektur yang digunakan  
pada Sistem Informasi Pengelolaan Seminar yaitu: Use Case Diagram, Activity 
Diagram, dan Sequence Diagram. Use Case Diagram dibuat untuk 
menggambarkan fungsi sistem, Activity Diagram dibuat untuk menggambarkan 
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alur logika setiap fungsi (Use Case), dan Sequence Diagram digunakan untuk 
menggambarkan aliran kejadian fungsi pada setiap Use Case. 
1) Use Case Diagram  
Use case diagram digunakan untuk menuliskan fungsi apa saja yang dapat 
dilakukan oleh seorang aktor pada sistem dan memberikan batasan-batasan atau 
aturan pada aktor dalam melakukan sebuah kegiatan pada sistem. 
a) Use Case Diagram Guest (Pengunjung) 
 
Gambar 10.  Use Case Diagram Guest 
Berdasarkan pada Gambar 10 diatas, dapat diketahui bahwa hal yang dapat 
dilakukan oleh aktor guest pada sistem (web) adalah melakukan registrasi 
(Register Account), melihat informasi seminar (View Seminar Info), dan melihat 
daftar user yang telah melakukan registrasi (View Registered User). 
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b) Use Case Diagram Audience (Peserta) 
 
Gambar 11.  Use Case Diagram Audience (Peserta) 
Berdasarkan Use Case Diagram diatas, hal yang dapat dilakukan oleh aktor 
Audience pada sistem adalah melakukan mengubah profil (Update Profile), dan 
melakukan upload bukti pembayaran (Upload Payment Proof). Audience dapat 
mencetak tiket seminar (Print Ticket) setelah bukti pembayaran diterima oleh 
Committee (Accept Payment Proof). 
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c) Use Case Diagram Presenter (Pemakalah Utama) 
 
Gambar 12.  Use Case Diagram Presenter (Pemakalah Utama) 
Berdasarkan Gambar 12, Main Presenter dapat mengganti profil (Update 
Profile) dan mengunggah paper (Upload Fullpaper). Setelah fullpaper dinyatakan 
diterima oleh committee (Accept Fullpaper), Main Presenter dapat mengunggah 
bukti pembayaran (Upload Payment Proof). Selanjutnya setelah bukti pembayaran 
dinyatakan diterima oleh committee, Main Presenter dapat mengunggah revisi 
paper (Upload Revised Paper) kemudian mencetak tiket seminar (Print Ticket). 
d) Use Case Diagram Second Presenter (Pemakalah kedua) 
 
Gambar 13.  Use Case Diagram Second Presenter (Pemakalah kedua) 
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Berdasarkan Use Case Diagram Second Presenter, hal yang dapat dilakukan 
oleh aktor Second Presenter pada sistem adalah melakukan mengubah profil 
(Update Profile), dan melakukan upload bukti pembayaran dengan menyertakan 
Paper ID (Upload Payment Proof with Paper ID). Setelah bukti pembayaran 
diterima oleh Committee (Accept Payment Proof), Second Presenter dapat 
mencetak tiket seminar (Print Ticket). 
e) Use Case Diagram Reviewer 
 
Gambar 14.  Use Case Diagram Reviewer 
Berdasarkan Gambar 14, Aktor Rviewer dapat mengubah profil (Update 
Profile), melihat daftar paper yang belum di-review (View Unreviewed Paper), 
melakukan peninjauan paper (Review Paper), dan melihat hasil review (View 
Review Paper). 
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f) Use Case Diagram Committee (Panitia) 
 
Gambar 15.  Use Case Diagram Committee (Panitia) 
Panitia seminar dapat melakukan manajemen harga pembayaran (Manage 
Price), manajemen fullpaper (Manage Fullpaper), manajemen partisipan (Manage 
Participant Account), mengubah deadline (Manage Deadline), melakukan presensi 
(Make Attendance), manajemen bukti pembayaran (Manage Payment Proof), dan 
mengirim LoA (Send LoA). 
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g) Use Case Diagram Administrator 
 
Gambar 16.  Use Case Diagram Administrator 
Berdasarkan Gambar 16 diatas, Administrator dapat melakukan manajemen 
file (Manage File), manajemen akun user (Manage User Account), mengubah 
tanaggal deadline (Manage Deadline), manajemen harga pembayaran (Manage 
Price), mengubah informasi web (Manage Seminar Information), dan mengubah 
email sistem (Manage Auto Mail). 
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2) Activity Diagram 
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan tentang aktivitas pada 
setiap use case yang dituliskan. Melalui diagram ini, setiap use case memiliki 
aturan/alur logika program yang harus diikuti. 
a) Activity Diagram Register Account 
 
Gambar 17.  Activity Diagram Register Account 
Berdasarkan Activity Diagram Register Account, pendaftaran dimulai dengan 
mengisi form pendaftaran, kemudian sistem akan  memvalidasi kode captcha. Jika 
kode captcha salah, maka akan ditampilkan pesan error invalid captcha. Jika kode 
captcha benar, maka dilakukan pengecekan email apakah email yang dimasukkan 
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sudah terdaftar atau belum terdaftar pada sistem. Jika email sudah terdaftar, maka 
ditampilkan pesan error email has registered. Jika email belum terdaftar, maka 
akan dibuatkan kode verifikasi ID dan dikirimkan melalui email. Jika email tidak 
terkirim, maka akan ditampilkan pesan error invalid email. Jika email terkirim, maka 
data akan disimpan kedalam database, kemudian ditampilkan pesan registration 
success. 
b) Activity Diagram Upload Fullpaper 
 
Gambar 18.  Activity Diagram Upload Fullpaper 
Berdasarkan Activity Diagram Upload Fullpaper, upload fullpaper dimulai 
dengan memasukkan fullpaper, kemudian fullpaper tersebut akan dicek terlebih 
dahulu, jika file fullpaper sudah benar, maka selanjutnya dilakukan pengecekan 
database fullpaper. Jika data fullpaper sudah ada, maka akan dilakukan update 
fullpaper database. Jika data fullpaper tidak ada, maka dilakukan insert fullpaper 
kedalam database. 
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c) Activity Diagram Upload Payment Proof 
 
Gambar 19.  Activity Diagram Upload Payment Proof 
Activity Upload Payment Proof hampir sama dengan Activity Upload 
Fullpaper, yaitu dilakukan validasi terhadap file yang di-upload, kemudian 
dilakukan pengecekan pada database apakah data sudah ada atau belum ada. 
Jika data payment proof sudah ada, maka akan dilakukan update database. Jika 
data payment proof belum ada maka akan dilakukan insert database. 
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d) Activity Diagram Review Paper 
 
Gambar 20.  Activity Diagram Review 
Berdasarkan Activity Diagram Review, proses review dimulai dari 
memasukkan review kemudian melakukan konfirmasi review. Jika review 
dikonfirmasi, maka hasil review akan disimpan ke database.  
e) Activity Diagram Update Profile 
 
Gambar 21.  Activity Diagram Update Profile 
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Update Profile dilakukan oleh user untuk mengganti profil/data diri user. 
Setelah memasukkan data form profile, selanjutnya dilakukan validasi form. Jika 
data yang dimasukkan sudah sesuai, maka data tersebut akan disimpan kedalam 
database, kemudian akan ditampilkan pesan profil sudah diubah. 
 
3) Sequence Diagram 
Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan aliran kejadian fungsi 
pada setiap use case. Melalui diagram ini, dapat diketahui pada bagian manakah 
sebuah fungsi pada use case dijalankan oleh program. Sistem Informasi 
Pengelolaan Seminar dibangun menggunakan framework CodeIgniter yang 
menggunakan konsep Model-View-Controller (MVC). MVC adalah sebuah  
framework yang memisahkan antara aplikasi logika dengan presentasi pada 
halaman  web. MVC diterapkan dalam pembuatan Sequence Diagram sehingga 
diperoleh urutan Sequence yaitu Actor, View, Controller, dan Model. Actor 
merupakan user/pengguna, View merupakan bagian dari CodeIgniter yang 
digunakan untuk menampilkan halaman web, Controller digunakan untuk 
mengontrol logika program, dan Model digunakan untuk manipulasi data. 
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a) Sequence Diagram Register Account 
 
Gambar 22.  Sequence Diagram Register Account 
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b) Sequence Diagram Upload Fullpaper 
 
Gambar 23.  Sequence Diagram Upload Fullpaper 
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c) Sequence Diagram Upload Payment Proof 
 
Gambar 24.  Sequence Diagram Upload Payment Proof 
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d) Sequence Diagram Review Paper 
 
Gambar 25.  Sequence Diagram Review Paper 
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e) Sequence Diagram Edit Profile 
 
Gambar 26.  Sequence Diagram Edit Profile 
 
b. Desain Basis Data 
Desain basis data digunakan untuk menentukan tabel-tabel yang dibutuhkan 
dalam pengembangan perangkat lunak. Desain basis data dibuat berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan data. Gambar 27 dan 28 berikut ini adalah desain basis 
data yang digunakan pada Sistem Informasi Pengelolaan Seminar. 
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Gambar 27.  Desain Basis Data 
 
Gambar 28.  Desain Basis Data 
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1) Tabel ci_session 
Tabel ci_session digunakan untuk menyimpan data session yang dibuat  oleh 
framework CodeIgniter. Secara default struktur Tabel ci_session adalah seperti 
Tabel 21 dibawah ini. 
Tabel 21. Struktur Tabel ci_session 
ci_session 
No Field Type Length Key 
1 session_id varchar 40 Primary 
2 ip_address varchar 45  
3 user_agent varchar 120  
4 last_activity int4 32  
5 user_data text 0  
 
2) Tabel gk_admin 
Tabel gk_admin digunakan untuk menyimpan semua data akun administrator 
web. Field yang ada pada tabel ini yaitu, id, fullname, email dan password. 
Tabel 22. Struktur Tabel gk_admin 
gk_admin 
No Field Type Length Key 
1 id varchar 8 Primary 
2 fullname varchar 0  
3 email varchar 0  
4 password varchar 0  
 
3) Tabel gk_attendance 
Tabel gk_attendance digunakan untuk menyimpan data hasil presensi yang 
dilakukan oleh peserta dan pemakalah seminar. Tabel gk_attendance memiliki 
relasi pada field id_ticket dengan Tabel gk_ticket pada field id. 
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Tabel 23. Struktur Tabel gk_attendance 
gk_attendance 
No Field Type Length Key 
1 id_ticket varchar 8 Primary, Foreign 
2 date timestamp 6  
 
4) Tabel gk_committee 
Tabel gk_committee digunakan untuk menyimpan semua data akun panitia 
(committee) seminar. Field pada tabel ini yaitu, id, fullname, email dan password. 
Tabel 24. Struktur Tabel gk_committee 
gk_committee 
No Field Type Length Key 
1 id varchar 8 Primary 
2 fullname varchar 0  
3 email varchar 0  
4 password varchar 0  
 
5) Tabel gk_config 
Tabel gk_config digunakan untuk menyimpan semua data konfigurasi web, 
seperti judul web, logo, dan informasi SMTP. 
Tabel 25. Struktur Tabel gk_config 
gk_config 
No Field Type Length Key 
1 id int4 32 Primary 
2 name varchar 0  
3 content text 0  
 
6) Tabel gk_cost 
Tabel gk_cost digunakan untuk menyimpan semua data daftar harga 
pembayaran untuk peserta dan pemakalah. Semua data pembayaran peserta dan 
pemakalah seminar mengacu pada tabel ini. 
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Tabel 26. Struktur Tabel gk_cost 
gk_cost 
No Field Type Length Key 
1 id varchar 8 Primary 
2 description varchar 0  
3 price float8 53  
4 type varchar 0  
 
7) Tabel gk_deadline 
Tabel gk_deadline digunakan untuk menyimpan data pengaturan batas waktu 
untuk pendaftaran, pengumpulan paper, dan pembayaran tiket seminar. 
Tabel 27. Struktur Tabel gk_deadline 
gk_deadline 
No Field Type Length Key 
1 id int4 32 Primary 
2 name varchar 0  
3 date date 0  
 
8) Tabel gk_fullpaper 
Tabel gk_fullpaper digunakan untuk menyimpan data fullpaper yang 
dikirimkan oleh pemakalah. Tabel gk_fullpaper memiliki relasi pada field id_user 
dengan Tabel gk_user pada field id. 
Tabel 28. Struktur Tabel gk_fullpaper 
gk_fullpaper 
No Field Type Length Key 
1 id varchar 8 Primary 
2 id_user varchar 8 Foreign 
3 file text 0  
4 state varchar 10  
5 date timestamp 6  
6 title text 0  
7 category varchar 0  
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9) Tabel gk_npresenter 
Tabel gk_npresenter digunakan untuk menyimpan data relasi antara Tabel 
gk_user, gk_fullpaper, dan gk_ticket. 
Tabel 29. Struktur Tabel gk_npresenter 
gk_npresenter 
No Field Type Length Key 
1 id_user varchar 8 Foreign 
2 id_paper varchar 8 Foreign 
3 id_ticket varchar 8 Foreign 
 
10) Tabel gk_page 
Tabel gk_page digunakan untuk menyimpan data (konten HTML) yang dibuat 
oleh administrator. Konten HTML yang ditampilkan merupakan informasi yang 
dapat diakses oleh siapa saja yang mengakses web seminar. 
Tabel 30. Struktur Tabel gk_page 
gk_page 
No Field Type Length Key 
1 id int4 32 Primary 
2 type varchar 10  
3 url varchar 0  
4 title varchar 0  
5 content text 0  
6 show varchar 3  
 
11) Tabel gk_post 
Tabel gk_post digunakan untuk menyimpan data/artikel yang ditampilkan 
pada halaman beranda (home) web seminar. 
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Tabel 31. Struktur Tabel gk_post 
gk_post 
No Field Type Length Key 
1 id int4 32 Primary 
2 url varchar 0  
3 title varchar 0  
4 content text 0  
 
12) Tabel gk_review 
Tabel gk_review digunakan untuk menyimpan data hasil review paper yang 
dilakukan oleh reviewer. Tabel gk_review memiliki relasi dengan Tabel 
gk_fullpaper melalui field id_fullpaper. Tabel gk_review juga memiliki relasi lain 
yaitu dengan Tabel gk_reviewer melalui field id_reviewer. 
Tabel 32. Struktur Tabel gk_review 
gk_review 
No Field Type Length Key 
1 id int4 32 Primary 
2 id_fullpaper varchar 8 Foreign 
3 id_reviewer varchar 8 Foreign 
4 sugestion varchar 0  
5 category varchar 0  
6 date timestamp 6  
 
13) Tabel gk_reviewer 
Tabel gk_reviewer digunakan untuk menyimpan semua data akun reviewer 
seminar. 
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Tabel 33. Struktur Tabel gk_reviewer 
gk_reviewer 
No Field Type Length Key 
1 id varchar 8 Primary 
2 fullname varchar 0  
3 email varchar 0  
4 password varchar 0  
5 category varchar 0  
 
14) Tabel gk_revised 
Tabel gk_revised digunakan untuk menyimpan data revisi fullpaper yang 
dilakukan oleh pemakalah seminar. Tabel gk_revised memiliki relasi dengan Tabel 
gk_user melalui field id_user. 
Tabel 34. Struktur Tabel gk_revised 
gk_revised 
No Field Type Length Key 
1 id varchar 8 Primary 
2 id_user varchar 8 Foreign 
3 file text 0  
4 state varchar 0  
5 date timestamp 6  
6 loa text 0  
 
15) Tabel gk_sidebar 
Tabel gk_sidebar digunakan untuk menyimpan data sidebar (bilah sisi) yang 
ada pada web. 
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Tabel 35. Struktur Tabel gk_sidebar 
gk_sidebar 
No Field Type Length Key 
1 id int4 32 Primary 
2 type varchar 10  
3 title varchar 0  
4 content text 0  
5 show varchar 3  
 
16) Tabel gk_slide 
Tabel gk_slide digunakan untuk menyimpan data slide show yang ada pada 
halaman beranda (home) web. 
Tabel 36. Struktur Tabel gk_slide 
gk_slide 
No Field Type Length Key 
1 id int4 32 Primary 
2 title varchar 0  
3 content text 0  
4 show varchar 3  
 
17) Tabel gk_ticket 
Tabel gk_ticket digunakan untuk menyimpan data pembayaran yang 
dilakukan oleh peserta dan pemakalah seminar. Tabel gk_ticket memiliki relasi 
dengan Tabel gk_user melalui field id_user. 
Tabel 37. Struktur Tabel gk_ticket 
gk_ticket 
No Field Type Length Key 
1 id varchar 8 Primary 
2 id_user varchar 8 Foreign 
3 file text 0  
4 state varchar 10  
5 date timestamp 6  
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18) Tabel gk_user 
Tabel gk_user digunakan untuk menyimpan data user pemakalah dan peserta 
yang mendaftar seminar. Tabel gk_user memiliki relasi pada field participation 
dengan Tabel gk_cost pada field id. 
Tabel 38. Struktur Tabel gk_user 
gk_user 
No Field Type Length Key 
1 id varchar 8 Primary 
2 year varchar 4  
3 fullname varchar 0  
4 address text 0  
5 institutiion varchar 0  
6 participation varchar 8 Foreign 
7 phone varchar 0  
8 email varchar 0  
9 other varchar 0  
10 password varchar 0  
11 date tiemstamp 6  
12 confirm varchar 3  
 
 
c. Desain Interface 
Desain Interface digunakan untuk mengambarkan rancangan tampilan 
antarmuka halaman web yang akan dibuat. Desain interface dibuat untuk 
menentukan tata letak atau posisi masing-masing elemen pada sebuah halaman 
web. 
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1) Desain Halaman Home 
 
Gambar 29.  Desain Interface Halaman Home 
2) Desain Halaman Registrasi 
 
Gambar 30.  Desain Interface Halaman Registrasi 
3) Desain Halaman Peserta dan Pemakalah 
 
Gambar 31.  Desain Halaman Peserta dan Pemakalah 
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4) Desain Halaman Reviewer 
 
Gambar 32.  Desain Halaman Reviewer 
5) Desain Interface Halaman Committee dan Administrator 
 
Gambar 33.  Desain Halaman Committee dan Administrator 
4. Konstruksi (Construction) 
a. Pembuatan Kode 
Pembuatan kode dilakukan berdasarkan desain arsitektur yang telah dibuat 
pada saat pemodelan. Pembuatan kode dengan menggunakan framework 
CodeIgniter dibagi menjadi tiga bagian yaitu Controllers, Models, dan View. 
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Gambar 34.  Pembuatan Kode pada Controller registration.php 
 
Gambar 35.  Pembuatan Kode pada Model m_registration.php 
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Gambar 36.  Pembuatan Kode pada View registration_form.php 
b. Pengujian Kode 
Pengujian yang dilakukan pada saat konstruksi yaitu unit testing, integration 
testing, functional testing, dan acceptance testing. Unit testing dan integration 
testing dilakukan dengan metode whitebox testing, yaitu menguji bagian-bagian 
dan struktur control program untuk memastikan bahwa semua statement pada 
program telah dieksekusi paling tidak satu kali selama pengujian dengan kondisi 
logis. Gambar 37 dan 38 berikut ini adalah contoh hasil pengujian whitebox testing. 
 
Gambar 37.  Hasil Pengujian Whitebox Menggunakan Email Tidak Valid 
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Gambar 38.  Hasil Pengujian Whitebox Menggunakan Email Valid 
Functional testing dilakukan dengan metode blackbox testing, yaitu menguji 
keseluruhan fungsi yang ada pada sistem. Gambar 39 dan 40 diatas merupakan 
contoh hasil pengujian blackbox testing untuk fungsi login. 
 
Gambar 39.  Hasil Pengujian Blackbox Menggunakan Email Tidak Valid 
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Gambar 40.  Hasil Pengujian Blackbox Menggunakan Email Valid 
Acceptance testing dilakukan dengan mengadopsi standar pengujian ISO 
25010 yang terdiri dari 8 aspek, yaitu: functional suitabilility, performance  
efficiency, compatibility, usability, reliability, security, maintainability, dan  
portability. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada bagian B Analisis Kualitas Produk 
Halaman 86. 
c. Konstruksi Database 
Konstruksi database dilakukan berdasarkan desain database yang telah 
dibuat pada saat pemodelan. Impementasi dilakukan menggunakan software 
Navicat yang dapat digunakan untuk melakukan manajemen database postgre. 
 
Gambar 41.  Konstruksi Tabel gk_user 
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Gambar 42.  Konstruksi Tabel gk_fullpaper 
d. Hasil Implementasi Interface 
Implementasi interface dilakukan berdasarkan desain interface yang telah 
dibuat pada saat pemodelan. 
 
Gambar 43.  Hasil Implementasi Halaman Home 
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Gambar 44.  Hasil Implementasi Halaman Registrasi 
 
Gambar 45.  Hasil Implementasi Halaman Peserta dan Pemakalah 
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Gambar 46.  Hasil Implementasi Halaman Reviewer 
 
Gambar 47.  Hasil Implementasi Halaman Committee dan Administrator 
5. Pendistribusian (Deployment) 
Pendistribusian dilakukan dengan memasang sistem informasi yang sudah 
dibuat pada web server agar dapat diakses melalui internet. Setelah sistem 
informasi dapat diakses melalui internet, selanjutnya peserta dan pemakalah dapat 
melakukan pendaftaran, mengirimkan paper, mengirimkan bukti pembayaran, 
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serta memperoleh informasi mengenai kegiatan seminar yang akan 
diselenggarakan. Gambar 48 dibawah ini adalah salah satu hasil deployment, yaitu 
web sudah di-index oleh search engine Google sehingga mempermudah 
pendistribusian informasi terkait kegiatan seminar Elinvo pada kalayak umum. 
 
Gambar 48.  Hasil Pencarian Google 
B. Analisis Kualitas Produk 
Analisis kualitas produk dilakukan dengan mengadopsi standar ISO 25010 
yang meliputi aspek functional suitabilility, performance efficiency, compatibility, 
usability, reliability, security, maintainability, dan  portability. 
1. Hasil Pengujian Functional Suitability 
Pengujian functional suitability dilakukan oleh ahli sebanyak 3 orang (expert 
judgement) dengan menggunakan kuisioner berupa checklist fungsi yang terdapat 
pada sistem informasi pengelolaan seminar yang telah dikembangkan. Hasil uji 
functional sutability yang telah dilakukan oleh ahli tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 39. Hasil Pengujian Functional Suitability 
No Fungsi Yang Diuji 
Hasil Pengujian 
Sukses Gagal 
A. Guest (Pengunjung) 
1 Fungsi Registration 3 0 
2 Fungsi Login 3 0 
3 Fungsi Forgot Password 3 0 
B. Audience (Peserta) 
1 Fungsi Profile 3 0 
2 Fungsi Upload Payment Proof 3 0 
3 Fungsi My Ticket 3 0 
4 Fungsi Logout 3 0 
C. Presenter (Pemakalah Utama) 
1 Fungsi Profile 3 0 
2 Fungsi Upload Fullpaper 3 0 
3 Fungsi Upload Payment Proof 3 0 
4 Fungsi Upload Revised Paper 3 0 
5 Fungsi My Ticket 3 0 
6 Fungsi Logout 3 0 
D. Non Presenter (Pemakalah ke-2) 
1 Fungsi Profile 3 0 
2 Fungsi Upload Payment Proof 3 0 
3 Fungsi My Ticket 3 0 
4 Fungsi Logout 3 0 
E. Reviewer 
1 Fungsi Profile 3 0 
2 Fungsi Papers List (Need to be Reviewed) 3 0 
3 Fungsi Papers List (Has been Reviewed) 3 0 
4 Fungsi Logout 3 0 
F. Administrator 
1 Fungsi General Setting 3 0 
2 Fungsi Logo & Header 3 0 
3 Fungsi SMTP Setting 3 0 
4 Fungsi Deadline Setting 3 0 
5 Fungsi Price List 3 0 
6 Fungsi Manage Pages 3 0 
7 Fungsi Manage Posts 3 0 
8 Fungsi Manage Sidebar 3 0 
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9 Fungsi Manage Slide 3 0 
10 Fungsi Manage Administrator 3 0 
11 Fungsi Manage Committee 3 0 
12 Fungsi Manage Reviewer 3 0 
13 Fungsi Manage Participant 3 0 
14 Fungsi Media Library 3 0 
15 Fungsi File User 3 0 
16 Fungsi Profile 3 0 
17 Fungsi Logout 3 0 
G. Committee (Panitia) 
1 Fungsi Deadline Setting 3 0 
2 Fungsi Price List 3 0 
3 Fungsi Payment Pending 3 0 
4 Fungsi Payment Approved 3 0 
5 Fungsi Paper Pending 3 0 
6 Fungsi Paper Approved 3 0 
7 Fungsi Revised Paper 3 0 
8 Fungsi Manage Reviewer 3 0 
9 Fungsi Manage All Participant 3 0 
10 Fungsi Manage Paid Participant 3 0 
11 Fungsi Send LoA 3 0 
12 Fungsi Attendance 3 0 
13 Fungsi Profile 3 0 
14 Fungsi Logout 3 0 
Jumlah 156 0 
 
Persentase kelayakan untuk pengujian functional suitability dapat dihitung 
sebagai berikut: 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
156
156
× 100% = 100% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh presentasi kelayakan 
sebesar 100%. Hasil presentase tersebut seteleh dikonversi dengan skala Likert 
diperoleh kategori ‘Sangat Baik’ untuk aspek functional suitability. 
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2. Hasil Pengujian Performance Efficiency 
Pengujian aspek performance efficiency dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi YSlow. Hasil dari pengukuran dengan YSlow berupa grade dari A hingga 
F dan performance score dari angka 1-100. 
 
Gambar 49.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Home 
 
Gambar 50.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Registration 
Hasil rekap pengukuran YSlow untuk masing-masing halaman yang diuji 
dapat dilihat pada Tabel 40 berikut ini: 
Tabel 40. Rekap Data Pengukuran Performance Efficiency dengan Yslow 
No Halaman Grade Score 
1 Home A 94 
2 Registration A 94 
3 Forgot Password A 94 
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4 Profile A 94 
5 Upload Fullpaper A 94 
6 Upload Payment Proof A 94 
7 Upload Revised Paper A 94 
8 My Ticket A 93 
9 Need to be Review A 92 
10 Has been Reviewed A 92 
11 General Setting A 94 
12 Logo & Header A 94 
13 SMTP Setting A 94 
14 Deadline Setting A 93 
15 Price List A 94 
16 Manage Pages A 94 
17 Manage Posts A 94 
18 Manage Sidebar A 94 
19 Manage Slide A 94 
20 Manage Administrator A 94 
21 Manage Committee A 94 
22 Manage Reviewer A 94 
23 Manage Participant A 92 
24 Media Library B 89 
25 File User B 89 
26 Payment Pending A 92 
27 Payment Approved A 92 
28 Paper Pending A 92 
29 Paper Approved A 92 
30 Revised Paper A 92 
31 Manage Paid Participant A 92 
32 Send LoA A 92 
33 Attendance A 92 
Jumlah  3068 
Rata-Rata A 92.97 
 
Berdasarkan rekap data pengukuran performance efficiency dengan YSlow, 
dapat diketaui hasil pengujian performance efficiency yaitu score rata-rata sebesar 
92.97 dengan grade A. 
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3. Hasil Pengujian Compability 
Pengujian aspek compability dilakukan dengan menggunakan berbagai 
macam web mail yang biasanya digunakan oleh user untuk mengirim email. 
Pengujian dilakukan dengan cara mendaftar ke sistem menggunakan layanan 
email yang disediakan oleh web mail seperti Google Mail, Yahoo Mail, Microsoft 
Mail, dan UNY Mail. Pengujian dikatakan berhasil jika berhasil melakukan 
pendaftaran dan mendapatkan email verifikasi dari sistem untuk mengaktifkan 
akun. 
 
Gambar 51.  Hasil Pendaftaran dengan Google Mail 
 
Gambar 52.  Hasil Pendaftaran dengan Yahoo Mail 
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Hasil pengujian untuk masing-masing web mail yang diujikan dapat dilihat 
pada Tabel 41 berikut ini: 
Tabel 41. Hasil Pengujian Pendaftaran dengan Web Mail 
No Web Mail 
Hasil Pendaftaran 
Sukses Gagal 
1 Google Mail √  
2 Yahoo Mail √  
3 Microsoft Mail (Outlook) √  
4 UNY Mail √  
 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 41 diatas, sistem informasi 
pengelolaan seminar telah memenuhi aspek compability untuk web mail Google 
Mail, Yahoo Mail, Microsoft Mail, dan UNY Mail. Sehingga peserta dan 
pemakalah seminar dapat melakukan pendaftaran seminar menggunakan akun 
email yang disediakan web mail tersebut. 
4. Hasil Pengujian Usability 
Pengujian usability menggunakan SUS dengan 10 pernyataan dan 5 jawaban 
yang berupa persetujuan terhadap item yang digunakan. Untuk item pertanyaan 
bernomor ganjil, kontribusi nilai adalah posisi skala dikurangi 1 atau (x – 1). Untuk 
pertanyaan bernomor genap, kontribusi nilai adalah 5 dikurangi posisi skala (5 - 
x). Untuk mendapatkan seluruh nilai SUS, dapat dilakukan dengan mengalikan 
jumlah total dari kontribusi skor item dengan 2,5. Tabel 42 berikut ini adalah hasil 
pengujian SUS dengan 20 responden pengguna sistem informasi pengelolaan 
seminar. 
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Tabel 42. Rekap Hasil Pengujian SUS 
No 
Pernyataan 
STS TS KS S SS Nilai 
1 0 3 7 10 0 47 
2 1 10 7 2 0 50 
3 0 0 0 13 7 67 
4 5 11 4 0 0 61 
5 0 0 0 14 6 66 
6 4 10 5 1 0 57 
7 0 0 1 19 0 59 
8 7 12 1 0 0 66 
9 0 1 0 17 2 60 
10 1 12 4 3 0 51 
Jumlah Nilai 584 
Rata-Rata Nilai 29.20 
Rata-Rata Nilai Raw SUS Score 73.00 
 
Berdasarkan rekap hasil pengujian SUS diatas, jumlah keseluruhan nilai yang 
diperoleh adalah 584 dengan rata-rata nilai 29.20. Nilai rata-rata kemudian dikali 
2,5 sehingga diperoleh rata-rata Raw SUS Score sebesar 73.  Nilai Raw SUS 
Score setelah dikonversikan kedalam SUS Score diperoleh hasil Acceptability 
Ranges pada kisaran Acceptable dengan Grade Scale C dan Adjective Ratings 
pada kategori Good. 
5. Hasil Pengujian Reliability 
Pengujian kualitas reliability atau tingkat kestabilan software dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi WAPT. Hasil dari WAPT adalah succesful sessions, failed 
sessons, succesful pages, failed pages, sucessful hits, dan failed hits. Gambar 53 
dibawah ini adalah hasil pengujian menggunakan WAPT dengan virtual user 20 
orang dalam waktu 10 menit. 
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Gambar 53.  Hasil Pengujian WAPT 
Berdasarkan hasil pengujian WAPT, dapat diketahui jumlah successful 
session 39, failed session 0, successful page 1919, failed page 0, successful hits 
4720, dan failed hits 0. Hasil perhitungan reliability yaitu: 
𝑅𝑒𝑠𝑢𝑙𝑡 =
𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙𝑆𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙𝑃𝑎𝑔𝑒𝑠 + 𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙𝐻𝑖𝑡𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑆𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑃𝑎𝑔𝑒𝑠 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐻𝑖𝑡𝑠
× 100% 
 
𝑅𝑒𝑠𝑢𝑙𝑡 =
39 + 1919 + 4720
39 + 1919 + 4720
× 100% = 100% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, pengujian reliability menggunakan 
WAPT memperoleh hasil 100% dengan kategori “Sangat Tinggi” jika diubah 
kedalam skala Likert. 
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6. Hasil Pengujian Security 
Pengujian aspek security dilakukan dengan menggunakan aplikasi Acunetix 
Web Vulnerability Scanner. Hasil dari pengujian aplikasi ini terdapat 4 tingkat 
kerentanan keamanan (security risk) yaitu: high risk (level 3), medium risk (level 
2), low risk (level 1), dan safe (level 0). Gambar 54 berikut ini adalah hasil 
pengujian Acunetix dengan user access guest. 
 
Gambar 54.  Hasil Pengujian Acunetix dengan User Access Guest. 
Hasil rekap pengujian untuk user access yang terdapat pada sistem informasi 
pengelolaan seminar dapat dilihat pada Tabel 43 berikut ini: 
Tabel 43. Rekap Pengujian Acunetix 
No User Access Risk Level Category 
1 Pengunjung (Guest) 0 Safe 
2 Peserta (Audience) 0 Safe 
3 Pemakalah Utama (Presenter) 0 Safe 
4 Pemakalah Ke-2 (Non-Presenter) 0 Safe 
5 Reviewer 0 Safe 
6 Panitia (Committee) 1 Low 
7 Administrator 1 Low 
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Berdasarkan rekap pengujian Acunetix, tingkat kerentanan keamanan sistem 
informasi pengelolaan seminar berada pada tingkat 1 “Low” (rendah). Tingkat 
kerentanan keamanan Low sudah memenuhi aspek security karena berada 
dibawah level 2 (medium). Tingkat kerentanan low hanya berasal dari kurangnya 
enkripsi lalu lintas data atau pengungkapan jalur direktori/file. 
7. Hasil Pengujian Maintainablility 
Pengujian maintability dilakukan menggunakan aplikasi PHPMetrics, nilai 
maintability index diperoleh dari hasil perhitungan Halstead Volume, Cyclomatic 
Complexity, Count of source Lines Of Code, dan Percent of lines of Comment. 
 
Gambar 55.  Hasil Pengujian PHPMetrics 
Berdasarkan hasil pengujian PHPMetrics, nilai maintainability index untuk 
sistem informasi pengelolaan seminar sebesar 90.81 dengan kategori Tinggi. 
8. Hasil Pengujian Portability 
Pengujian portability dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
CrossBrowserTesting. Aplikasi CrossBrowserTesting adalah alat pengujian cross-
browser yang memfasilitasi tampilan berbagai macam versi web browser. 
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Tabel 44. Hasil Pengujian CrossBrowserTesting 
No Web 
Browser 
Hasil Uji Coba Keterangan 
1 Google 
Chrome 
 
Berjalan 
dengan baik 
2 Mozilla 
Firefox 
 
Berjalan 
dengan baik 
3 Internet 
Exlorer 
 
Berjalan 
dengan baik 
4 Opera 
 
Berjalan 
dengan baik 
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5 Safari 
 
Berjalan 
dengan baik 
 
Berdasarkan hasil pengujian CrossBrowserTesting, sistem dapat berjalan 
dengan baik pada web browser Google Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer, 
Opera, dan Safari. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan dan 
analisis kualitas sistem informasi pengelolaan seminar di Jurusan Pendidikan 
Teknik Elektronika dan Informatika, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Sistem informasi pengelolaan seminar dikembangkan untuk mengelola 
kegiatan seminar di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika.  
Sistem informasi pengelolaan seminar dibangun dengan bahasa 
pemrograman PHP dan database Postgre. Framework yang digunakan 
adalah CodeIgniter dan AdminLTE (Bootstrap). Sistem informasi ini memiliki 
7 level user yaitu administrator, panitia (committee), reviewer, pemakalah 
utama (presenter), pemakalah kedua (non-presenter), peserta (audience), 
dan pengunjung (guest).  
2. Kualitas sistem informasi pengelolaan seminar di Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektronika dan Informatika diuji dengan mengadopsi standar ISO 25010 yang 
terdiri dari 8 aspek dengan hasil sebagai berikut: 1) Pengujian aspek function 
suitability dengan 3 orang ahli memperoleh presentase keberhasilan sebesar 
100% dengan kategori sangat baik. 2) Pengujian performance efficiency 
menggunakan aplikasi Yslow mendapatkan score 92,97 dengan grade A. 3) 
Pengujian compability dengan menggunakan Google Mail, Yahoo Mail, 
Microsoft Mail, dan UNY Mail dapat berjalan dengan baik. 4) Pengujian 
usability dengan 20 orang responden menggunakan standar SUS diperoleh 
hasil raw SUS score sebesar 73,00 dengan kategori acceptability ranges pada 
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kisaran acceptable, grade scale memperoleh hasil C dan adjective ratings 
mendapatkan hasil good. 5) Pengujian reliability menggunakan apliasi WAPT 
memperoleh hasil 100%. 6) Pengujian security menggunakan aplikasi 
Acunetix memperoleh hasil tingkat kerentanan keamanan berada pada tingkat 
1 low (rendah). 7) Pengujian maintainability menggunakan aplikasi 
PHPMetrics memperoleh hasil maintainability index sebesar 90.81 dengan 
kategori tinggi. 8) Pengujian aspek portability menggunakan aplikasi 
CrossBrowserTesing dengan hasil sistem dapat berjalan dengan baik pada 
web browser Google Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer, Opera dan 
Safari. 
B. Saran 
Saran untuk pengembangan penelitian dimasa yang akan datang adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan sistem agar dapat digunakan untuk banyak kegiatan seminar 
yang berbeda-beda (multisite). 
2. Pengembangan prosiding agar dapat diindeks oleh mesin pengindeks, dan 
dilengkapi meta data. 
3. Penyempurnaan sistem peninjauan paper (review paper), agar lebih mudah 
digunakan. 
4. Pengembangan instalasi sistem secara online agar dapat diinstall langsung 
dari web. 
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Lampiran 1.  Hasil Pengujian Function Suitability 
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Lampiran 2.  Lanjutan Pengujian Performance Efficiency 
 
Gambar 56.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Forgot Password 
 
Gambar 57.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Profile 
 
Gambar 58.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Upload Fullpaper 
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Gambar 59.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Upload Payment Proof 
 
Gambar 60.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Upload Revised Paper 
 
Gambar 61.  Hasil Pengujian YSlow Halaman My Ticket 
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Gambar 62.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Need Review 
 
Gambar 63.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Has Been Review 
 
Gambar 64.  Hasil Pengujian YSlow Halaman General Setting 
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Gambar 65.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Change Logo & Header 
 
Gambar 66.  Hasil Pengujian YSlow Halaman SMTP Setting 
 
Gambar 67.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Deadline Setting 
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Gambar 68.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Price List 
 
Gambar 69.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Pages 
 
Gambar 70.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Posts 
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Gambar 71.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Sidebar 
 
Gambar 72.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Slide 
 
Gambar 73.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Admin 
143 
 
 
Gambar 74.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Committee 
 
Gambar 75.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Reviewer 
 
Gambar 76.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Participant 
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Gambar 77.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Media Library 
 
Gambar 78.  Hasil Pengujian YSlow Halaman File User 
 
Gambar 79.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Payment Pending 
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Gambar 80.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Payment Approved 
 
Gambar 81.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Paper Pending 
 
Gambar 82.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Paper Approved 
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Gambar 83.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Revised Paper 
 
Gambar 84.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Manage Paid Participant 
 
Gambar 85.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Send LoA 
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Gambar 86.  Hasil Pengujian YSlow Halaman Attendance 
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Lampiran 3.  Lanjutan Hasil Pengujian Compatibility 
 
Gambar 87.  Hasil Pendaftaran dengan Microsoft Mail (Outlook) 
 
Gambar 88.  Hasil Pendaftaran dengan UNY Mail 
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Lampiran 4.  Hasil Pengujian Usability 
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Lampiran 5.  Lanjutan Hasil Pengujian Security 
 
Gambar 89.  Hasil Pengujian Acunetix dengan User Access Audience 
 
Gambar 90.  Hasil Pengujian Acunetix dengan User Access Presenter 
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Gambar 91.  Hasil Pengujian Acunetix dengan User Access Non-Presener 
 
Gambar 92.  Hasil Pengujian Acunetix dengan User Access Reviewer 
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Gambar 93.  Hasil Pengujian Acunetix dengan User Access Committee 
 
Gambar 94.  Hasil Pengujian Acunetix dengan User Access Administrator 
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Lampiran 6.  Hasil Pengujian Maintainability 
 
Gambar 95.  Hasil Pengujian PHPMetrics Bagian Controllers 
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Gambar 96.  Hasil Pengujian PHPMetrics Bagian Models 
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Lampiran 7.  Validasi Instrumen 
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Lampiran 8.  Surat Keputusan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 9.  Surat Izin Penelitian 
 
 
